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Terhadap Perempuan 
dan Anak di Tangsel 

SATELITNEWS, TANGSEL—Seban-
yak 190 kasus kekerasan terhadap 
perempuan dan anak terjadi di Kota 
Tangerang Selatan sepanjang Januari 
hingga Mei 2026. Dari jumlah terse-
but, Kecamatan Ciputat menjadi 
wilayah dengan kasus terbanyak.

Kepala Unit Pelaksana Teknis 
Daerah Perlindungan Perempuan 
dan Anak (UPTD PPA) Kota Tang-
sel, Tri Purwanto mengungkapkan 
bahwa ratusan kasus yang diterima 
pihaknya terdiri dari korban anak 
laki-laki, anak perempuan dan 
perempuan dewasa.

“Untuk sampai dengan hari ini, 
bulan Januari sampai dengan Mei 

2026 ya, itu ada 190 kasus yang kita 
terima,” ujar Tri saat dikonfirmasi, 
Senin (8/6).

Berdasarkan data UPTD PPA, ke-
lompok perempuan dewasa menjadi 
korban terbanyak dengan 81 kasus. 
Sementara itu, jumlah kasus yang 
menimpa anak perempuan tercatat 
55 kasus dan anak laki-laki 54 kasus.

“Rinciannya anak laki-laki itu ada 
54, anak perempuan ada 55, dan 
perempuan dewasa ada 81. Dan 
yang terbanyak ada di Kecamatan 
Ciputat,” katanya. 

Berdasarkan tempat terjadi kasus, 
mayoritas di rumah tangga seban-
yak 112 kasus. Sekolah 36 kasus dan 
rumah publik 33 kasus. Selanjutnya 
kekerasan berbasis online 9 kasus. 

190 Kasus Kekerasan 
Dalam 5 Bulan

Unjuk Rasa Terkait 
Pemilihan Ketua RW
]SATELITNEWS, TANGERANG—
Sejumlah warga RW 01, Kelurahan 
Cikokol, Kecamatan Tangerang, 
Kota Tangerang, menggeruduk kan-
tor Kelurahan Cikokol, Senin (8/6). 
Mereka berunjuk rasa meminta 
kejelasan terkait proses pemilihan 
Ketua RW yang telah berlangsung 
sejak Januari 2026.

Perwakilan warga, Bambang Per-
wamilan, mengatakan terdapat se-

Warga Geruduk Kantor Lurah Cikokol

Mendagri Ingatkan 
Pemda Stop Rekrut 

Honorer

TEDY OCTARIAWAN KROEN / RM 
BELANJA PEGAWAI: Menteri Dalam Negeri (Mendagri) Tito Karnavian (keempat kiri), 
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PANRB) Rini Widyantini 
(tengah) dan sejumlah Gubernur Sejumlah Provinsi dan sejumlah pejabat serta Perwakilan 
Asosiasi Pemerintah Kota Seluruh Indonesia (APEKSI), mengikuti Rapat dengan Komisi 
II DPR, di Gedung Nusantara, Kompleks Parlemen, Senayan, Jakarta, Senin (8/6/2026).

Tiga Sekolah Negeri Baru Beroperasi Tahun Ini

SATELITNEWS, JAKARTA-Menteri 
Dalam Negeri (Mendagri) Muham-
mad Tito Karnavian meminta selu-
ruh pemerintah daerah menghen-
tikan perekrutan tenaga honorer. 
Langkah itu dinilai penting untuk 
menahan laju belanja pegawai dae-
rah yang masih tinggi menjelang 
penerapan penuh batas maksimal 
belanja pegawai sebesar 30 persen 
dari total APBD pada 2027.

“Kita minta kepala daerah untuk 
mungkin tidak usah menarik tenaga 
honorer lagi, apalagi tenaga hon-
orer yang administrasi yang bukan 

skill. Karena nanti mereka menjadi 
beban. Beban bagi kepala daerah, 
belanja pegawai yang bertambah. 
Beban juga bagi kepala daerah beri-
kutnya nanti,” ujar Tito,  dalam rapat 
kerja bersama Komisi II DPR dan 
para gubernur di Kompleks Parle-
men, Senayan, Jakarta, Senin (8/6).

Menurut Tito, banyak daerah ma-
sih menghadapi persoalan mem-
bengkaknya belanja pegawai yang 
sebagian dipicu oleh praktik perekru-
tan tenaga honorer tanpa memper-

Di Serang dan 
Tangerang

SATELITNEWS, SERANG—Dinas 
Pendidikan dan Kebudayaan (Din-
dikbud) Provinsi Banten resmi men-
goperasikan tiga sekolah negeri baru 
pada tahun ajaran ini. Langkah ini 
diambil sebagai respon atas tinggin-
ya kebutuhan akses pendidikan di 
beberapa wilayah, meskipun saat 
ini kemampuan fiskal daerah tengah 
menghadapi tantangan akibat penu-
runan pendapatan.

Kepala Dindikbud Banten, Jam-
aluddin mengungkapkan, ketiga 

sekolah baru tersebut meliputi SMA 
Negeri 9 Kota Serang, SMA Negeri 
33 Kabupaten Tangerang dan SMK 
Negeri 12 Kota Tangerang.

“Ada tiga sekolah baru yang 
beroperasi tahun ini,” ujarnya, 
Senin (8/6).

Meski beroperasi di tengah penge-
tatan anggaran daerah, Jamaluddin 
menegaskan bahwa operasional 
sekolah-sekolah baru ini dipas-
tikan tidak akan membebani be-
lanja pegawai. Pihak dinas memilih 
strategi taktis dengan tidak membu-
ka lowongan perekrutan guru baru, 

Ayah-Anak 
Terancam 
Hukuman 

Mati

ALFIAN/SATELIT NEWS 
KONFERENSI PERS KASUS PEMBUNUHAN: Kapolresta Tangerang, Kombes Pol Indra Waspada, 
Kasatreskrim Polresta Tangerang, Kompol Septa Badoyo bersama jajaran saat melakukan konferensi 
pers di Mapolresta Tangerang, terkait kasus pembunuhan pedagang cilok, Senin (8/6). 

Rencanakan 
Pembunuhan

Pedagang Cilok 
SATELITNEWS, TANGERANG--Dua 
tersangka pelaku pembunuhan terha-
dap pedagang cilok bernama Parhan di 
Cikupa terancam hukuman mati. MS 
(17) dan ayahnya BT (41) dijerat pasal 
459 KUHP dan atau Pasal 458 KUHP 
tentang pembunuhan berencana den-
gan ancaman maksimal hukuman mati 
atau pidana penjara selama 20 tahun.

Kapolresta Tangerang Kombes Pol In-
dra Waspada mengatakan pembunuhan 
ini dilakukan oleh MS dan BT terhadap 
Parhan (33) di sebuah kontrakan di 
Kampung Pasirgadung, Desa Pasirga-
dung, Kecamatan Cikupa itu pada Senin 
(1/6) malam lalu. 

“Peristiwa tragis ini terjadi pada 
Senin, (1/6/2026) lalu, sekitar pukul 
23.00 WIB. Aksi keji ini dilakukan para 
tersangka saat korban sedang dalam 
kondisi tertidur nyenyak, “ kata Ka-

polresta Tangerang, Kombes Pol Indra 
Waspada saat konferensi pers di Mapol-
resta Tangerang, Senin (8/6). 

Sebelum melakukan aksi kejinya, MS 
sedang berada di kontrakan BT. Dia 
menceritakan tentang intimidasi dan 
pemalakan yang dilakukan Parhan ter-
hadap MS.  Setelah selesai bercerita, 
keduanya berangkat menuju kontrakan 
Parhan yang berada di Kampung Pasir-
gadung, Desa Pasirgadung, Kecamatan 
Cikupa. Setibanya di lokasi, keduanya 
langsung masuk ke kontrakan dan di-
dapati korban sedang tertidur lelap. 

“Mereka masuk ke kontrakan yang 
dalam keadaan terkunci namun hanya 
kunci grendel atau slot yang mudah di-
buka dari luar. Saat itu, korban sedang 
tertidur lelap, “ katanya. 

Begitu masuk ke dalam kontrakan 
Parhan, tersangka MS langsung mem-
bekap wajah korban menggunakan 
bantal. Di saat bersamaan, tersangka BT 
menyayat leher korban menggunakan 
sebilah pisau cutter. Tidak berhenti 

ARI SUJATMIKO/SATELIT NEWS
UNJUK RASA: Warga melakukan aksi unjuk rasa terkait proses pemilihan Ketua RW di kantor Lurah Cikokol Kota Tangerang, kemarin. 

ISTIMEWA 
SEKOLAH BARU: Kepala Dindikbud Banten, Jamaluddin mengungkapkan rencana pen-
goperasian tiga sekolah baru tahun ini. 

ILUSTRASI/IST/SATELITNEWS/IGAWDA
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SATELITNEWS, JAKARTA - Anggota Komisi II DPR 
RI Muhammad Khozin mendorong agar Pegawai 
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) dae-
rah dibiayai oleh Pemerintah Pusat melalui APBN, 
baik yang penuh waktu atau paruh waktu. Langkah 
ini dinilai untuk memberi kepastian di tengah be-
ban fiskal di daerah. 

Khozin mengatakan, pembiayaan PPPK semes-
tinya dibantu oleh pusat melihat kondisi fiskal 
di daerah saat ini. “Soal PPPK Penuh Waktu dan 
PPPK Paruh Waktu aturannya kan dari Pemerintah 
Pusat. Maka sebaiknya, beban anggaran ditarik ke 
pusat saja,” ujar Khozin dalam keterangan resmin-
ya di Jakarta, dilansir dari laman  dpr.go.id, Senin 
(8/6/2026). 

Hal tersebut juga sempat disampaikan Khozin 
dalam rapat kerja (Raker) Komisi II DPR bersama 
Menteri Dalam Negeri (Mendagri) Tito Karnavian, 
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Re-
formasi Birokrasi (PAN-RB) Rini Widyantini, dan 
gubernur seluruh Indonesia tentang persoalan 
PPPK dan tenaga honorer, hari ini.

Menurut Khozin, kebijakan mengenai pembiay-
aan PPPK dapat dilakukan secara asimteris dengan 
mendorong Pemda yang memiliki kemampuan 
fiskal kuat dalam dibebankan pembiayaan PPPK 
Penuh Waktu dan PPPK Paruh Waktu.

“Namun, khusus daerah yang secara fiskal lemah, 
sebaiknya ada kebijakan afirmatif dari pemerintah 
pusat,” tutur Legislator Fraksi PKB tersebut.

Dalam raker Komisi II hari ini, salah satu poin 
kesimpulan memiliki spirit yang sama sebagaima-
na usulan Khozin agar Kemendagri dan Kemen-
PAN RB berkoordinasi dengan Kementerian ter-
kait.

“Agar sumber pembiayaan PPPK dan PPPK pa-
ruh waktu daerah, terutama tenaga Kesehatan, 
guru dan tenaga pendidik, dan tenaga kependidi-
kan dibiayai oleh APBN,” tandas pria yang kerap 
disapa Gus Khozin ini. (rdn/dgi)

Usulkan APBN 
Biayai PPPK Penuh 
dan Paruh Waktu 

Legislator Nilai Kenaikan BBM 
Tekan Manufaktur 

Selasa, 9 Juni 2026Selasa, 9 Juni 2026

DPR/ISTIMEWA 
Anggota Komisi II DPR RI Muhammad Khozin.

Pemerintah Harus 
Siapkan Mitigasi untuk 

Industri

SATELITNEWS, JAKARTA –  Tekanan 
biaya produksi akibat kenaikan harga 
bahan bakar minyak (BBM) dinilai 
mulai membebani sektor manufaktur 
nasional. Anggota Komisi VII DPR RI, 
Novita Hardini meminta pemerintah 
segera menyiapkan langkah mitigasi 
konkret agar industri, terutama skala 
kecil dan menengah, tidak menang-
gung dampak ekonomi secara sendiri 
di tengah meningkatnya biaya energi 
dan logistik.

Sorotan tersebut disampaikan No-
vita dalam Rapat Kerja Komisi VII DPR 
RI bersama Menteri Perindustrian di 
Kompleks Parlemen, Senayan, Jakarta, 
Senin (8/6/2026). Menurutnya, gejo-
lak harga energi yang terjadi sepanjang 
2025 hingga 2026 telah menimbulkan 
tekanan serius terhadap keberlangsun-
gan usaha manufaktur di berbagai dae-
rah.

Politisi Fraksi PDI Perjuangan itu me-
nyoroti meningkatnya biaya produksi 
industri, terganggunya distribusi logis-
tik, hingga ketidakpastian usaha yang 
dinilai makin dirasakan pelaku indus-
tri kecil dan menengah. Karena itu, ia 

mempertanyakan sejauh mana kesia-
pan Kementerian Perindustrian dalam 
memetakan dampak ekonomi yang di-
tanggung sektor manufaktur akibat ke-
naikan biaya energi.

“Pemerintah tidak boleh menutup 

mata terhadap dampak berantai yang 
saat ini dirasakan industri manufaktur. 
Kenaikan biaya energi dan logistik se-
cara langsung menekan biaya produksi, 
sementara pelaku usaha tidak selalu 
bisa menaikkan harga produknya. Aki-
batnya margin usaha terus tergerus,” 
tegas Novita sebagaimana keterangan 
tertulis dilansir dari laman  dpr.go.id, 
Senin (8/6/2026).

Dalam rapat tersebut, Novita juga 
mempertanyakan apakah Kementerian 
Perindustrian telah memiliki pemetaan 
yang komprehensif mengenai besaran 
kenaikan biaya produksi yang harus 
ditanggung sektor manufaktur akibat 
gejolak harga energi sepanjang 2025 
hingga 2026.

Ia menilai pemerintah perlu segera 
menyusun langkah mitigasi konkret 
guna menjaga keberlangsungan in-
dustri nasional. Menurutnya, opsi ke-
bijakan seperti insentif fiskal, relaksasi 
pajak, subsidi energi industri, hingga 
dukungan logistik bagi kawasan indus-
tri terdampak perlu dipertimbangkan 
agar pelaku usaha tetap mampu ber-
tahan.

Lebih lanjut, Novita mengingatkan 
bahwa persoalan logistik dan energi 
yang tidak segera diselesaikan berpo-
tensi menurunkan daya saing indus-
tri nasional, termasuk kemampuan 
Indonesia memenuhi kontrak ekspor. 
Gangguan distribusi bahan baku 
maupun produk jadi, kata dia, dapat 
memengaruhi tingkat kepercayaan 
pasar internasional terhadap industri 
Indonesia.

“Jika biaya logistik terus meningkat 
dan distribusi terganggu, bukan han-
ya industri yang dirugikan. Kita juga 
berisiko kehilangan pasar ekspor, ke-
hilangan investasi, dan pada akhirnya 
mengancam lapangan kerja nasional,” 
ungkapnya.

Menurut Novita, sektor manufaktur 
merupakan salah satu penopang pent-
ing pertumbuhan ekonomi nasional 
sehingga pemerintah perlu hadir den-
gan kebijakan yang memberikan kepas-
tian bagi dunia usaha. Ia menegaskan 
industri tidak boleh dibiarkan meng-
hadapi tekanan biaya produksi tanpa 
dukungan kebijakan yang terukur dan 
responsif. (dgi)

DPR/ISTIMEWA 
Anggota Komisi VII DPR RI, Novita Hardini.

Desak Kasus Pembakaran Santri 
Diusut Tuntas

SATELITNEWS, JAKARTA -  Wakil 
Ketua DPR RI, Sari Yuliati, me-
nyampaikan keprihatinan dan duka 
cita yang mendalam atas peristiwa 
tragis yang menimpa tiga santri di 
Lombok, Nusa Tenggara Barat, yang 
diduga menjadi korban tindak ke-
kerasan hingga menyebabkan satu 
orang meninggal dunia. Peristiwa 
tersebut telah menimbulkan luka 
mendalam bagi keluarga korban 
dan masyarakat.

“Saya menyampaikan belasung-
kawa yang sedalam-dalamnya ke-
pada keluarga korban. Tidak ada 
alasan apa pun yang dapat mem-
benarkan tindakan kekerasan yang 
menghilangkan nyawa seseorang, 
terlebih terhadap santri-santri yang 
sedang menuntut ilmu,” ujar Sari 
Yuliati dalam keterangan tertulis 
dilansir dari laman dpr.go.id, Senin 
(8/6/2026).

Sebagai wakil rakyat dari dae-
rah pemilihan Pulau Lombok, Sari 
Yuliati meminta aparat penegak hu-
kum untuk mengusut kasus terse-
but secara tuntas dan transparan. 
Seluruh pihak yang terlibat harus 
dimintai pertanggungjawaban ses-
uai dengan ketentuan hukum yang 
berlaku.

“Saya meminta aparat penegak 
hukum untuk mengungkap kasus 
ini secara menyeluruh. Tidak bo-
leh ada toleransi terhadap pelaku 
maupun pihak yang terbukti lalai 
sehingga peristiwa ini dapat terjadi. 
Keadilan harus ditegakkan dan ke-
luarga korban berhak mendapat-
kannya,” tegas Politisi Fraksi Partai 
Golkar ini.

Menurut Sari Yuliati, kasus terse-

but harus menjadi perhatian serius 
bagi semua pihak agar tidak teru-
lang kembali. Evaluasi terhadap 
sistem pengawasan dan perlindun-
gan anak di lingkungan pesantren 
perlu dilakukan secara menyeluruh 
guna memastikan keamanan bagi 
para santri.

Namun demikian, Sari Yuliati 
mengingatkan agar masyarakat 
tidak menggeneralisasi peristiwa 

tersebut kepada seluruh pondok 
pesantren. Ia menegaskan bahwa 
hingga saat ini masih sangat banyak 
pesantren yang menjalankan fung-
sinya dengan baik serta memberi-
kan lingkungan yang aman, nya-
man, dan kondusif bagi para santri.

“Kita tidak boleh menghakimi 
seluruh pesantren hanya karena 
perbuatan segelintir oknum. Saya 
meyakini masih banyak pesantren 
di Lombok maupun di seluruh 
Indonesia yang menjadi tempat 
menuntut ilmu yang aman, mem-
bentuk karakter, akhlak, dan masa 
depan generasi muda bangsa,” 
ujarnya.

Lebih lanjut, Sari Yuliati mengajak 
seluruh elemen masyarakat, penge-
lola lembaga pesantren, tokoh aga-
ma, serta pemerintah daerah untuk 
memperkuat sistem perlindungan 
dan pencegahan segala bentuk ke-
kerasan di lingkungan pesantren.

“Keselamatan dan perlindungan 
santri harus menjadi prioritas ber-
sama. Tidak boleh ada ruang bagi 
kekerasan dalam bentuk apa pun di 
lingkungan pesantren. Anak-anak 
harus dapat belajar dan menuntut 
ilmu dengan rasa aman serta nya-
man,” pungkasnya. (rdn/dgi)

DPR/ISTIMEWA 
Wakil Ketua DPR RI, Sari Yuliati. 

PPPK Perlu Kepastian Hak dan Karier
SATELITNEWS, JAKARTA  — Ang-
gota Komisi II DPR RI Mardani Ali 
Sera menyoroti sejumlah persoalan 
krusial terkait tata kelola Pegawai 
Pemerintah dengan Perjanjian Kerja 
(PPPK) maupun PPPK Paruh Waktu. 
Mardani menyoroti skema kontrak 
PPPK yang dinilai masih menim-
bulkan ketidakpastian karena harus 
diperbarui secara berkala setiap 
tahun. Ia menekankan pentingnya 
jaminan karier yang lebih kokoh dan 
berkelanjutan bagi PPPK agar setara 
dengan aparatur sipil negara lainnya.

“Terkait dengan PPPK yang su-
dah kita angkat Bu Menteri ada be-
berapa kekhawatiran mereka kare-
na kontrak mereka sangat terbatas 
setiap tahun harus diperbaharui 
bagaimana kita menjamin bahwa 
teman-teman PPPK ini punya karir 
yang kokoh seperti teman-teman 
PNS,” ujar Mardani saat Rapat Ker-
ja, RDP, dan RDPU bersama Men-
teri PANRB, Mendagri, para Guber-
nur, serta perwakilan APKASI dan 

APEKSI di Ruang Rapat Komisi II, 
Gedung Nusantara DPR RI, Senay-
an, Jakarta, dilansir dari laman dpr.
go.id, Senin (8/6/2026).

Tak hanya itu, Mardani menilai 
PPPK terutama PPPK paruh waktu 
juga masih menghadapi ketimpa-
ngan hak termasuk terkait hak 
keuangan, tunjangan hari tua, dan 
perlindungan kesejahteraan lain-
nya. “Teman-teman PPPK paruh 
waktu itu masih banyak sekali yang 
belum mendapatkan hak-haknya 
mulai dari hak-hak keuangan hak-
hak tunjangan hari tua dan lain 
yang ini perlu benar-benar diper-
timbangkan,” sorotnya.

Dalam pandangannya, isu PPPK 
tidak dapat dilepaskan dari persoa-
lan struktural hubungan keuangan 
pusat dan daerah. Ia menyoroti ket-
impangan antara pembagian uru-
san pemerintahan dan distribusi 
anggaran, di mana sebagian besar 
kewenangan berada di daerah na-
mun dukungan fiskal dinilai masih 

dominan di pusat.
Legislator Fraksi PKS tersebut 

menilai kondisi tersebut membuat 
hanya sedikit Pemda yang memi-
liki Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
lebih besar dari APBD secara ke-
seluruhan, sehingga berdampak 
pada kemampuan daerah dalam 
membiayai belanja pegawai, ter-
masuk PPPK. Oleh karena itu, Mar-
dani menekankan bahwa pengua-
tan otonomi daerah harus menjadi 
agenda utama Komisi II DPR RI agar 
berbagai persoalan turunan seperti 
PPPK dan tata kelola kepegawaian 
dapat terselesaikan secara sistemik.

“Kalau otonomi daerah tidak kita 
tuntaskan maka urusan PPPK, uru-
san yang lain-lain akan terus men-
jadi masalah karena kapasitas fiskal 
dari teman-teman daerah secara 
struktural sudah tidak mendapat-
kan dukungan yang kuat secara 
legal formal. Karena harapan kami 
PPPK, dan lain-lain termasuk tadi 
memajukan daerah akan sangat 

tergantung dengan kapasitas fiskal 
dari daerah,” tandasnya.

Lebih lanjut, Mardani juga men-
gapresiasi langkah Pemerintah 
terkait rencana relaksasi kebijakan 
pembatasan belanja pegawai dae-
rah selama lima tahun. Namun 
demikian, ia mempertanyakan 
kekuatan hukum dari skema SKB 
3 Menteri yang akan disisipkan 
dalam Undang-Undang APBN.

Ia mengingatkan kebijakan terse-
but memiliki kepastian hukum yang 
kuat dan berkelanjutan agar tidak 
menimbulkan risiko bagi kepala 
daerah dalam pengambilan kepu-
tusan. “Jangan sampai niat baik 
kepala daerah meninggalkan bom 
waktu yang nanti pada waktu yang 
tidak kita pertimbangkan karena 
kurang kuat, karena Undang-
Undang misalnya kita selipkan di 
Undang-Undang APBN. APBN itu 
berlaku setahun pastikan pada ta-
hun berikutnya kontinuitas itu ada,” 
pungkas Mardani. (dgi)

Soal PPPK Penuh Waktu dan 
PPPK Paruh Waktu aturannya 
kan dari Pemerintah Pusat. 

Maka sebaiknya, beban ang-
garan ditarik ke pusat saja

Muhammad Khozin
Anggota Komisi II DPR RI



Minyakita 
Dikeluarkan 
dari Bansos

ISTIMEWA 
KONPRES: Menteri Perdagangan Budi Santoso dalam konferensi pers di Kantor Kementerian Perdagangan, Jakarta, Senin 
(8/6/2026).

Selasa, 9 Juni 2026Selasa, 9 Juni 2026

Dialihkan 
ke Pasar Rakyat

	
SATELITNEWS,JAKARTA– 
Pemerintah resmi menghen-
tikan penggunaan minyak go-
reng rakyat Minyakita dalam 
program bantuan sosial (ban-
sos) pangan. Seluruh pasokan 
Minyakita akan difokuskan 
untuk memenuhi kebutuh-
an masyarakat melalui pasar 
rakyat.

Menteri Perdagangan Budi 
Santoso mengatakan kebijak-
an tersebut diambil untuk me-
mastikan distribusi Minyakita 
lebih tepat sasaran di tengah 
kebutuhan masyarakat terha-
dap minyak goreng dengan 
harga terjangkau.

“Sekarang tidak ada lagi 
Minyakita untuk bantuan pa-
ngan. Semua akan didistribu-
sikan ke pasar rakyat sehing-
ga masyarakat mudah untuk 
mendapatkan Minyakita,” 
ujar Budi dalam konferensi 
pers di Kantor Kementerian 
Perdagangan, Jakarta, Senin 
(8/6/2026).

Menurut Budi, pemerintah 
terus berkoordinasi dengan 
para produsen, distributor, 
Perum Bulog, dan holding pa-
ngan ID Food guna memasti-
kan pasokan Minyakita tetap 
tersedia dan distribusinya 
berjalan lancar hingga ke pa-
sar-pasar rakyat.

Ia juga menegaskan bah-
wa Minyakita bukan minyak 
goreng subsidi yang dibiayai 
oleh anggaran negara. Produk 
tersebut merupakan bagian 
dari skema Domestic Market 
Obligation (DMO), yaitu ke-
wajiban bagi eksportir minyak 

sawit untuk memasok sebagi-
an produksinya ke pasar dalam 
negeri guna memenuhi kebu-
tuhan masyarakat.

Dengan dikeluarkannya Mi-
nyakita dari daftar komoditas 
bantuan pangan, pemerintah 
kini memiliki ruang yang lebih 
fleksibel untuk menentukan 
jenis bantuan sesuai kondisi 
pasar. Komoditas yang meng-
alami kelebihan pasokan dan 
penurunan harga dapat dise-
rap melalui program bantuan 
pangan maupun program Ma-
kan Bergizi Gratis (MBG).

Budi menjelaskan mekanis-
me tersebut dapat membantu 
menjaga stabilitas harga pa-
ngan sekaligus melindungi 
produsen dari tekanan harga 
yang terlalu rendah.

Sekarang 
tidak ada lagi 

Minyakita untuk 
bantuan pangan. 

Semua akan 
didistribusikan 
ke pasar rakyat 

sehingga 
masyarakat mudah 
untuk mendapatkan 

Minyakita
Budi Santoso

Menteri Perdagangan

“Misalnya telur lagi turun 
bisa saja telur untuk bantuan 
pangan. Kemudian juga ker-
ja sama dengan MBG. Tidak 
hanya telur, kebutuhan pokok 
lain yang harganya turun, mi-
salnya ayam, juga bisa dise-
rap,” katanya.

Ia mencontohkan harga te-
lur yang sempat mengalami 
penurunan di tingkat peter-
nak. Saat itu pemerintah ber-
koordinasi dengan penyeleng-
gara program MBG agar telur 
dapat diserap dan dimanfaat-
kan untuk kebutuhan pangan 
di berbagai daerah.

“Telur yang harganya di ba-
wah HET bisa diserap di SPPG 
di daerah setempat dan itu su-
dah dilakukan oleh MBG,” ujar 
Budi.

Menurut dia, pola serupa 
dapat diterapkan pada ko-
moditas lain yang mengalami 
surplus pasokan, termasuk da-
ging ayam. Dengan demikian, 
bantuan pangan tidak hanya 
berfungsi membantu masya-
rakat penerima manfaat, tetapi 
juga menjadi instrumen untuk 
menjaga keseimbangan pasar.

Sementara itu, untuk ko-
moditas yang mengalami ke-
naikan harga di atas harga 
acuan, pemerintah akan terus 
memperkuat pengawasan, ter-
masuk pada jalur distribusi. 
Langkah tersebut dilakukan 
melalui koordinasi dengan ke-
menterian dan lembaga terka-
it, produsen, serta distributor 
guna memastikan pasokan te-
tap tersedia.

Di tengah perubahan ke-
bijakan distribusi tersebut, 
pemerintah juga telah me-
nyepakati rencana kenaikan 
Harga Eceran Tertinggi (HET) 
Minyakita dalam rapat koor-
dinasi bidang pangan. Namun 
besaran kenaikan dan waktu 
pemberlakuannya masih me-
nunggu perkembangan harga 
minyak sawit mentah (CPO).

Menteri Pertanian Andi 
Amran Sulaiman mengatakan 
pembahasan mengenai HET 
baru Minyakita masih berlang-
sung di tingkat kementerian. 
Menurut dia, pemerintah te-
lah sepakat untuk melakukan 
penyesuaian harga, tetapi be-
sarannya masih akan dibahas 
lebih lanjut bersama Kemen-
terian Perdagangan dan Ke-
menterian Koordinator Bidang 
Pangan.

“Nanti saya koordinasi de-
ngan Pak Mendag. Saya lapor 
Pak Menko,” kata Amran saat 
ditemui di kantornya, Senin 
(8/6/2026).

Amran mengatakan har-
ga CPO saat ini masih dalam 
kondisi yang relatif terkendali. 
Meski demikian, pemerintah 
akan terlebih dahulu melaku-
kan koordinasi lintas kemen-
terian sebelum menetapkan 
besaran HET baru Minyakita.
(rmg/xan)



SATELITNEWS,TANGERANG—Teka-
teki siapa pelatih baru Persija Jakarta 
akhirnya terungkap. Tim berjuluk Ma-
can Kemayoran itu telah resmi mem-
perkenalkan Shin Tae-yong sebagai 
pelatih kepala mereka yang baru.

Seperti yang sudah diketahui, Per-
sija Jakarta saat ini tidak memiliki 
pelatih kepala. Mereka memutuskan 
berpisah dengan pelatih asal Brasil, 
Mauricio Souza setelah ia dianggap 
gagal memenuhi target yang ditetap-
kan oleh manajemen Persija.

Macan Kemayoran sendiri langsung 
bergerak mencari pengganti Souza. 
Mereka butuh pelatih top yang baru 
untuk menjadi juru taktik mereka di 
musim depan.

Kepastian Persija mengangkat Shin 
Tae-yong sebagai pelatih kepala mere-
ka diumumkan dalam sesi jumpa pers 
yang mereka gelar pada hari Senin 
(8/6/2026) siang tadi. Mereka resmi 
memperkenalkan Shin Tae-yong seb-
agai pelatih baru mereka.

Dalam video perkenalannya, Shin 
Tae-yong mengonfirmasi bahwa ia 
sudah menerima ajakan Persija untuk 
menukangi Macan Kemayoran. “Saya, 
Shin Tae-yong, pelatih baru Persija Ja-
karta. Mari kita melangkah bersama-
sama, dan buat kota ini kembali ber-
jaya bersama-sama buat,” ujar Shin 
Tae-yong dalam video perkenalan res-
mi yang ditayangkan Persija Jakarta.

Presiden Persija Jakarta, Mohamad 

Prapanca menyebut bahwa penunjuk-
kan Shin Tae-yong sebagai arsitek baru 
Persija berdasarkan pertimbangan 
yang matang. Setelah melakukan dis-
kusi yang komprehensif, Persija meni-
lai Shin Tae-yong adalah sosok yang te-
pat untuk menjadi nahkoda yang baru.

“Pemilihan pelatih baru bukan 
keputusan yuang diambil dalam 
waktu singkat. Kami dari manaje-
men dan stakeholder sudah berdis-
kusi cukup intens dan cukup matang 
untuk melakukan evaluasi, diskusi 
untuk mencari sosok yang paling ses-
uai dengan visi dan misi Persija ke 
depan,” ujar Presiden Persija Jakarta, 
Mohamad Prapanca.

“Persija memmbutuhkan Figur yang 
punya pengalaman di level tertinggi, 
karakter kepemimpinan yang kuat, 
memahami tuntutan sepak bola mod-
ern, serta mampu membangun bu-
daya sepak bola yang kompetitif sepak 
bola yang berkelanjutan. Semoga pili-
han kita ini menjadi titik balik untuk 
masa depan Persija,” pungkasnya.

Dalam konferensi pers perkenalan-
nya sebagai manajer Persija Jakarta, 
Shin Tae-yong menegaskan bahwa 
dirinya menerima tawaran melatih 
Persija Jakarta dan tahu betul target 
yang akan ia hadapi. Ia optimistis bisa 
menjadikan Persija Jakarta tim terbaik 
di Indonesia dengan memenangkan 
BRI Super League dalam beberapa ta-
hun ke depan. (bl/net)

Shin Tae-yong Berlabuh di Persija

2 Pemain Cedera, 
Singa Atlas Was-was

Maroko 1 vs Norwegia 1

S AT E L I T N E W S ,TA N G E R A N G —
Maroko menghadapi situasi sulit 
menjelang dimulainya Piala Dunia 
2026. Tim yang menjadi semifinalis 
pada edisi 2022 itu diterpa kabar bu-
ruk setelah dua pemain penting men-
galami cedera dalam laga pemanasan 
terakhir.

Masalah tersebut muncul saat Ma-
roko berhadapan dengan Norwegia 
dalam pertandingan persahabatan 
yang digelar di Stadion Sports Illustrat-
ed, New Jersey, Senin (8/6/2026) dini 
hari. Laga itu seharusnya menjadi kes-
empatan terakhir untuk mematangkan 
persiapan sebelum turun di turnamen 
utama.

Namun, pertandingan justru meng-
hadirkan kekhawatiran besar bagi 
pelatih Mohamed Ouahbi. Dua pe-
main yang memiliki peran penting 
dalam skuad Singa Atlas harus menin-
ggalkan lapangan lebih cepat karena 
masalah fisik.

Situasi ini tentu menjadi perhatian 
serius mengingat Maroko akan memu-
lai perjalanan mereka di Grup C Piala 
Dunia 2026 dalam waktu kurang dari 
satu pekan. Kondisi kedua pemain 
kini menjadi fokus utama tim medis 
menjelang laga pembuka melawan 
Brasil.

Kabar buruk pertama datang dari 
bek andalan Maroko, Noussair Maz-
raoui. Pemain Manchester United itu 
hanya mampu bermain selama 29 me-
nit sebelum akhirnya ditarik keluar la-
pangan.

Mazraoui terlihat mengalami keti-
daknyamanan saat pertandingan 
berlangsung. Tim pelatih kemudian 
memutuskan menggantinya dengan 
Youssef Belammari untuk menghindari 
risiko yang lebih besar.

Hingga saat ini belum ada infor-

masi resmi mengenai tingkat kepara-
han cedera yang dialami Mazraoui. 
Namun, keputusan pergantian cepat 
mengindikasikan bahwa tim medis ti-
dak ingin mengambil risiko menjelang 
Piala Dunia.

Absennya Mazraoui tentu akan 
menjadi kerugian besar bagi Maroko. 
Sejak menjalani debut pada 2018, bek 
berusia 28 tahun itu telah mencatat-
kan 45 penampilan dan menjadi salah 
satu pemain paling berpengalaman di 
skuad nasional.

Masalah Maroko tidak berhenti pada 
cedera Mazraoui. Pemain sayap Real 
Betis, Abde Ezzalzouli, juga mengalami 
cedera setelah terlibat benturan den-
gan rekan setimnya, Chadi Riad.

Ezzalzouli tampak kesakitan dan ha-
rus mendapatkan penanganan di la-

pangan. Ia kemudian digantikan oleh 
Soufiane Rahimi sebelum babak per-
tama berakhir.

Di tengah situasi tersebut, Maroko 
sebenarnya mampu menutup babak 
pertama dengan keunggulan 1-0 atas 
Norwegia. Gol semata wayang pada 
paruh pertama pertandingan dicetak 
oleh Brahim Diaz pada menit kedela-
pan.

Jika salah satu pemain dinyatakan 
tidak fit untuk tampil di Piala Dunia 
2026, Mohamed Ouahbi masih me-
miliki kesempatan untuk memanggil 
pemain pengganti. Namun, pergan-
tian hanya dapat dilakukan hingga 24 
jam sebelum laga pertama dan harus 
berasal dari daftar sementara berisi 55 
pemain yang telah didaftarkan sebel-
umnya. (bl/net)
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FOKUS, FOKUS, 
FOKUS, FOKUS, 
FOKUSFOKUS
SATELITNEWS,TANGERANG—Tim-
nas Indonesia dalam kepercayaan diri 
tinggi jelang melakoni laga kedua FIFA 
Series 2026 menghadapi Mozambik 
di Stadion Utama Gelora Bung Karno, 
Jakarta, Selasa (9/6/2026) pukul 20.00 
WIB. Kemenangan 3-0 atas Oman di 
laga pertama lalu menjadi pelecut 
skuad Garuda kembali meraup ke-
menangan.

Kendati secara ranking FIFA, Mo-
zambik lebih unggul, kemenangan 3-0 
melawan Oman diprediksi meningkat-
kan kepercayaan diri pemain Timnas 
Indonesia. Mozambik sendiri menem-
pati peringkat 102 FIFA, atau masih di 
bawah Oman (ranking 79 FIFA).

Sementara itu, Timnas Indonesia 
diperkirakan naik ke posisi 119 FIFA 
setelah mengalahkan Oman. Walau-
pun belum ada rilis ranking resmi dari 
FIFA, tetapi berdasarkan hitungan FIFA 
ranking, Indonesia naik 3 peringkat.

Sebelum menghadapi Mozambik, 
Timnas Indonesia berhasil mengalah-
kan Oman 3-0. Anak asuh John Herd-
man tampil bagus di laga terakhir, 
sehingga berupaya melanjutkan mo-
mentum melawan Mozambik.

Dikutip dari laman Antara, gelandang 
Timnas Indonesia, Ivar Jenner men-
egaskan timnya hanya fokus melakukan 
persiapan melawan Mozambik. Dia pun 
optimis Garuda bisa meraih hasil bagus 
seperti melawan Oman.

“Kami fokus pada diri kami sendiri. 
Itu hal yang paling penting, seperti yang 
kami lakukan saat melawan Oman. 
Jadi, itulah yang akan kami lakukan,” 
kata Ivar Jenner, dikutip dari Antara.

Saat menghadapi Oman, Timnas In-
donesia mampu memetik kemenangan 
3-0 meski secara peringkat FIFA, lawa-
nnya lebih baik. Situasi serupa bakal 
dihadapi Timnas Indonesia saat men-
jamu Mozambik.

Secara ranking FIFA, Mozambik juga 
lebih bagus dibanding Timnas Indo-

nesia. Wakil Afrika 
tersebut menem-
pati peringkat 102 
FIFA, meski se-
cara performa ti-
dak terlalu bagus.

S e b e l u m 
menghadapi Tim-
nas Indonesia, Mo-
zambik menjalani uji 
coba melawan Oman pada Minggu, 7 
Juni 2026. Hasilnya, mereka kalah den-
gan skor telak 4-1 dari Oman. Situasi itu 
pun membuat Garuda lebih diunggul-
kan memetik kemenangan lagi.

Sepanjang tahun 2026, Mozambik 
belum pernah memetik kemenangan 
dalam 3 laga yang sudah dijalani. Hal 
itu pun membuat upaya mereka bang-
kit melawan Timnas Indonesia di FIFA 
Matchday Juni 2026 tidak akan mudah.

Terakhir kali Mozambik memetik ke-
menangan adalah menghadapi Gabon 
di Piala Afrika 2025. Kala itu, mereka 
sukses memetik kemenangan 2-3 di 
fase grup, dan mampu melaju hingga 
babak 16 besar.

Saat melawan Oman lalu, penampi-
lan apik ditunjukan pasukan Garuda. 
Meski demikan, pelatih John Herdman 
enggan terlena. “Saya pikir selalu dalam 
momen-momen seperti ini, yang ter-
penting adalah tetap rendah hati,” bu-
kanya pada jumpa pers selepas laga.

“Inilah ‘kutukan’ seorang pelatih, 
kami harus terus melihat hal-hal yang 
harus terus ditingkatkan. Saya meni-
lai, kami memang punya beberapa hal 
yang harus ditingkatkan,” tambahnya.

John Herdman meminta Timnas In-
donesia segera fokus hadapi laga se-
lanjutnya melawan Mozambik. Kedua 
tim belum pernah bertemu. Namun, 
Indonesia punya catatan kurang apik 
hadapi tim dari Afrika dengan tiga ke-
menangan dan 13 kali kalah. “Sekarang 
kami harus fokus untuk laga selanjut-
nya,” tutupnya. (trd/dtc/net)

Indonesia MozambikVS

PERCAYA DIRI: Timnas Indonesia 
diharapkan Kembali tampil solid saat 
menghadapi Mozambik di Stadion 
Utama Gelora Bung Karno, Jakarta, 
Selasa (9/6/2026) pukul 20.00 WIB. 

DOK TWITTER OLEROEMNYFANS

ISTIMEWA 
IMBANG: Maroko dan Norwegia bermain imbang 1-1 dalam laga uji coba jelang Piala Dunia 2026 di 
Stadion Sports Illustrated, New Jersey, Senin (8/6/2026) dini hari.
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DOK PERSIJA 
PELATIH PERSIJA: Shin Tae-yong saat diperkenalkan sebagai pelatih Persija Jakarta, Senin (8/6/2026).



SATELITNEWS, CIPUTAT--Upaya meningkatkan 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) dari sektor Pajak 
Kendaraan Bermotor (PKB) terus dilakukan UPTD 
PPD Samsat Ciputat. Salah satunya dengan mela-
kukan pendataan sekaligus koordinasi langsung ke 
sejumlah perusahaan angkutan umum yang bero-
perasi di wilayah Ciputat, Senin (8/6).

Kepala UPTD PPD Samsat Ciputat, Beny Pribadi, 
mengatakan kegiatan tersebut menyasar lima per-
usahaan angkutan, yakni Bianglala Metropolitan, 
Primajasa, PO Kramat Djati, PO Harapan Jaya, dan 
PO Prestige Trans Wisata. Menurut Beny, kunjung-
an itu dilakukan untuk memetakan potensi kenda-
raan angkutan yang dapat didaftarkan di Samsat 
Ciputat sehingga mampu berkontribusi terhadap 
peningkatan penerimaan pajak kendaraan di Pro-
vinsi Banten.

“Kami melakukan pendataan dan koordinasi 
dengan perusahaan-perusahaan angkutan yang 
berada di wilayah Ciputat. Harapannya, kendaraan 
yang beroperasi dan berdomisili usaha di wilayah 
ini dapat didaftarkan di Samsat Ciputat sehing-
ga memberikan kontribusi terhadap peningkatan 
pendapatan daerah dari sektor Pajak Kendaraan 
Bermotor,” ujarnya.

Ia menjelaskan, sasaran utama dalam kegiat-
an tersebut adalah armada bus yang dimiliki ma-
sing-masing perusahaan. Dari hasil pendataan 
sementara, belum ditemukan kendaraan yang me-
nunggak pajak karena sebagian besar armada ter-
catat dan terdaftar di provinsi lain.

“Dari hasil koordinasi, tidak terdeteksi adanya 
kendaraan yang menunggak pajak. Namun, seba-
gian besar armada masih terdaftar di luar Provin-
si Banten, sehingga potensi penerimaan pajaknya 
belum masuk ke daerah ini,” jelasnya.

Karena itu, Samsat Ciputat mendorong perusa-
haan-perusahaan angkutan tersebut untuk mulai 
melakukan registrasi kendaraan di wilayah Ban-
ten, khususnya melalui Samsat Ciputat. Beny me-
nargetkan sedikitnya 20 persen dari total armada 
yang dimiliki masing-masing perusahaan dapat 
didaftarkan di Samsat Ciputat. Langkah tersebut 
dinilai strategis untuk memperluas basis objek pa-
jak sekaligus mengoptimalkan potensi penerimaan 
daerah.

“Target strategis kami, minimal 20 persen ar-
mada yang dimiliki perusahaan dapat terdaftar di 
Samsat Ciputat. Jika itu tercapai, tentu akan mem-
berikan dampak positif terhadap peningkatan pe-
nerimaan pajak kendaraan bermotor di Provinsi 
Banten,” tegasnya. (rmg/gatot)

Samsat Ciputat 
Dorong 

Perusahaan 
Bus Daftarkan 

Kendaraan 

Imigrasi Selidiki 
Paspor Berserakan

Gegara Korsleting, Toko Elektronik Hangus 

Koperasi Merah Putih Didorong Gerakkan UMKM 

SATELITNEWS, TANGSEL—Temuan sejumlah 
paspor bekas di pinggir Jalan Letjen Sutopo, 
Kecamatan Serpong, Kota Tangerang Selatan 
(Tangsel) menjadi perhatian warganet. Paspor 
berwarna hijau tersebut berserakan di bawah 
pohon dekat halte bus sebagaimana dalam vi-
deo yang viral di media sosial, pada Minggu 
(7/6). 

Dalam unggahan, terlihat puluhan paspor 
berada di sekitar halte yang berlokasi dekat 
Pasar Modern BSD dan Santa Ursula. Pas-
por-paspor tersebut diduga merupakan doku-
men milik jemaah haji maupun umrah yang 
sudah tidak digunakan. Menanggapi infor-
masi tersebut, Kantor Imigrasi Kelas I Khusus 
Non TPI Tangerang melalui Bidang Intelijen 
dan Penindakan Keimigrasian (Inteldakim) 
langsung melakukan penelusuran dan penge-
cekan ke lokasi guna memastikan kebenaran 
informasi yang beredar.

Kepala Kantor Imigrasi Tangerang, Hasa-
nin, mengatakan bahwa petugas telah men-
datangi lokasi pada Minggu malam sekitar 
pukul 21.00 WIB. Namun saat pemeriksaan 
dilakukan, petugas tidak lagi menemukan 
tumpukan paspor seperti yang terlihat dalam 

unggahan media sosial.
“Petugas tidak menemukan lagi adanya tum-

pukan paspor sebagaimana yang terlihat pada 
unggahan media sosial. Namun demikian, pe-
tugas menemukan 2 buah sampul paspor yang 
telah terpisah dari halaman biodata maupun 
halaman paspornya,” ujar Hasanin dalam kete-
rangan yang diterima, Senin (8/6). 

“Sehingga terdapat indikasi bahwa sebelum-
nya memang terdapat sejumlah paspor bekas di 
lokasi tersebut,” lanjutnya. 

Selain dua sampul paspor, petugas juga me-
nemukan beberapa lembar dokumen berupa 
bukti setoran haji yang diduga berkaitan dengan 
dokumen-dokumen yang sebelumnya berada di 
lokasi.

Atas temuan tersebut, Kantor Imigrasi Tange-
rang memastikan akan melakukan pendalaman 
lebih lanjut untuk mengungkap asal-usul dan 
pihak yang bertanggung jawab atas pembuang-
an dokumen tersebut. Adapun langkah yang 
akan dilakukan antara lain melakukan penge-
cekan nomor paspor melalui sistem penerbitan 
paspor untuk memperoleh data pemilik mau-
pun penjamin dokumen, berkoordinasi dengan 
pihak-pihak terkait, serta melakukan pengum-
pulan bahan dan keterangan (pulbaket) guna 
mengidentifikasi pihak yang diduga membuang 
paspor dan dokumen terkait.

“Hasil pendalaman tersebut selanjutnya akan 
digunakan sebagai dasar untuk menentukan 
langkah pemeriksaan dan penanganan lebih 
lanjut sesuai ketentuan yang berlaku,” pungkas-
nya. (eko/gatot) 

Kerugian Ditaksir 
Capai Rp700 Juta

SATELITNEWS,TANGSEL--Sebuah toko 
elektronik yang berada di Jalan Pesantren, 
Jurangmangu Timur, Kecamatan Pondok 
Aren, Kota Tangerang Selatan (Tangsel) lu-
des dilalap si jago merah pada Senin (8/6). 
Peristiwa tersebut sempat memicu kepani-
kan pegawai dan pengunjung minimarket 
yang berada tepat di samping lokasi keba-
karan.

Kepala Bidang Pemadaman dan Penye-
lamatan Dinas Pemadam Kebakaran dan 
Penyelamatan Kota Tangerang Selatan, 
Omay Komarudin, mengatakan kebakaran 
diduga dipicu oleh korsleting listrik.

“Dugaan penyebab kebakaran karena 

korsleting listrik,” ujar Omay. 
Saat kejadian, api yang dengan cepat 

membesar sempat membuat warga seki-
tar, pegawai, dan pengunjung minimarket 
berhamburan menyelamatkan diri. Se-
jumlah warga turut membantu menge-
vakuasi tabung gas dari minimarket guna 
mencegah risiko ledakan dan meluasnya 
kebakaran.

Menurut Omay, bangunan ruko milik 
Rudi mengalami kerusakan hingga sekitar 
90 persen. Selain toko elektronik tersebut, 
satu bangunan ruko lain yang digunakan 
sebagai tempat kursus juga ikut terdam-
pak. Ia memastikan tidak ada korban jiwa 
dalam insiden tersebut. 

“Total ada dua bangunan yang terdam-
pak. Kerugian diperkirakan mencapai 
Rp700 juta,” katanya.

Omay menyampaikan, kebakaran di-
laporkan terjadi sekitar pukul 08.20 WIB. 
Petugas pemadam kebakaran yang mene-
rima laporan langsung menuju lokasi dan 
melakukan upaya pemadaman. Api berha-
sil dikendalikan dan dilakukan pendingin-
an hingga Senin siang. 

Dalam melakukan proses pemadaman, 
sebanyak enam unit mobil pemadam ke-
bakaran dengan dukungan 30 personel 
diterjunkan untuk menangani peristiwa 
tersebut.

Petugas masih melakukan proses pen-
dinginan di lokasi guna memastikan tidak 
ada titik api yang tersisa. Sementara itu, 
operasional minimarket yang berada di 
samping lokasi kebakaran untuk semen-
tara ditutup demi alasan keamanan. (eko/
gatot)

SATELITNEWS, TANGSEL--Wali 
Kota Tangerang Selatan Benyamin 
Davnie mendorong Koperasi Me-
rah Putih yang telah terbentuk di 
seluruh kelurahan menjadi motor 
penggerak UMKM dan ekonomi ke-
rakyatan. Menurutnya, keberadaan 
koperasi tidak hanya sebagai wa-
dah simpan pinjam, melainkan juga 
mampu menciptakan ekosistem 
usaha yang produktif, memperkuat 
pelaku UMKM, serta menghadirkan 
manfaat nyata bagi masyarakat. 

Saat ini, sebanyak 54 Koperasi Me-
rah Putih telah berdiri di 54 kelurah-
an se-Kota Tangerang Selatan, men-
jadi bagian dari upaya memperkuat 
ekonomi masyarakat dari tingkat pa-
ling dekat dengan warga. Benyamin 
mengatakan, pembentukan Kopera-
si Merah Putih merupakan langkah 
strategis untuk memperkuat fondasi 

ekonomi kerakyatan sekaligus mem-
buka peluang usaha yang lebih luas 
bagi masyarakat. Melalui koperasi, 
warga dapat mengembangkan usaha 
secara bersama-sama, memperkuat 
akses pasar, hingga meningkatkan 
daya saing produk lokal.

“Alhamdulillah, seluruh kelurah-
an di Kota Tangerang Selatan telah 
memiliki Koperasi Merah Putih. 
Ini menjadi langkah penting untuk 
membangun kekuatan ekonomi ma-
syarakat dari bawah, dengan meli-
batkan warga sebagai pelaku utama 
pembangunan ekonomi,” ujar Be-
nyamin pada Senin (8/6/). 

Menurutnya, koperasi memiliki 
peran penting dalam mendukung 
pertumbuhan UMKM yang selama 
ini menjadi salah satu tulang pung-
gung perekonomian daerah. Karena 
itu, koperasi harus mampu menjadi 

ruang kolaborasi bagi pelaku usaha, 
sekaligus menjadi sarana pember-
dayaan masyarakat yang berkelan-
jutan.

“Koperasi Merah Putih harus 
mampu menjadi motor pengge-
rak UMKM. Tidak hanya mengelola 
usaha secara kolektif, koperasi juga 
harus membuka peluang kemitraan, 
memperluas akses pemasaran, dan 
membantu meningkatkan kapasitas 
usaha masyarakat,” katanya.

Sebagai bentuk dukungan terha-
dap program tersebut, Pemerintah 
Kota Tangerang Selatan telah mem-
fasilitasi berbagai kebutuhan admi-
nistratif dan kelembagaan, mulai 
dari proses pembentukan, pendam-
pingan legalitas, hingga penguatan 
kapasitas pengurus koperasi. Se-
luruh koperasi yang telah terben-
tuk juga didorong untuk mengem-

bangkan unit usaha sesuai potensi 
dan kebutuhan masyarakat di ma-
sing-masing wilayah.

Benyamin menegaskan, keber-
hasilan Koperasi Merah Putih akan 
sangat ditentukan oleh tata kelola 
yang profesional, transparan, dan 
akuntabel. Untuk itu, pembinaan 
dan pendampingan akan terus dila-
kukan agar koperasi dapat berkem-
bang secara sehat serta memberikan 
manfaat yang berkelanjutan bagi 
masyarakat.

“Kami ingin koperasi ini tumbuh 
menjadi kekuatan ekonomi baru di 
tengah masyarakat. Ketika koperasi 
berkembang, UMKM semakin maju, 
lapangan kerja bertambah, dan ke-
sejahteraan masyarakat ikut me-
ningkat,” ungkapnya.

Ia menambahkan, keberadaan 
Koperasi Merah Putih juga sejalan 

dengan komitmen Pemerintah Kota 
Tangerang Selatan dalam memper-
kuat ekonomi lokal, meningkat-
kan kemandirian masyarakat, serta 
memperluas kesempatan berusaha 
di tingkat kelurahan. Dengan du-
kungan pemerintah, pengurus kope-
rasi, pelaku UMKM, dan masyarakat, 
Benyamin optimistis Koperasi Me-
rah Putih dapat berkembang men-
jadi pilar ekonomi kerakyatan yang 
kuat, inklusif, dan berdaya saing.

“Harapan kami, koperasi ini be-
nar-benar menjadi milik masyara-
kat, dikelola secara profesional, dan 
memberikan manfaat yang nyata. 
Jika ekonomi masyarakat bergerak 
dari tingkat kelurahan, maka dam-
paknya akan dirasakan secara luas 
terhadap pertumbuhan ekonomi 
Kota Tangerang Selatan,” tutup Be-
nyamin. (eko/gatot)

ISTIMEWA 
SAMBANGI KANTOR BUS: Petugas Samsat Ciputat 
menyambangi kantor perusahaan angkutan umum. 

ISTIMEWA 
PEMADAM KEBAKARAN: Petugas Pemadam Kebakaran Kota Tangerang Selatan 
melakukan pemadaman api yang membakar toko elektronik.

ISTIMEWA 
PASPOR BEKAS: Paspor bekas berserakan di pinggir Jalan Letjen Sutopo, Kecamatan Serpong, Kota Tangerang Selatan (Tangsel). 

Selasa, 9 Juni 2026Selasa, 9 Juni 2026

Petugas tidak menemukan 
lagi adanya tumpukan paspor seba-

gaimana yang terlihat pada unggahan 
media sosial. Namun demikian, petugas 
menemukan 2 buah sampul paspor yang 

telah terpisah dari halaman biodata 
maupun halaman paspornya

Hasanin
Kepala Kantor Imigrasi Tangerang



S A T E L I T N E W S , T A N G E R A N G –
Menjelang tahun ajaran baru, Palang 
Merah Indonesia (PMI) Kota Tangerang 
bekerja sama dengan Yayasan Amway 
Peduli menyalurkan bantuan perlengka-
pan sekolah kepada 300 anak dari kelu-
arga kurang mampu di Kota Tangerang, 
Senin (8/6).

Kegiatan yang digelar di SD Negeri Pan-
unggangan 9 di Jalan Perum Sekneg No.1, 
Kecamatan Pinang,  tersebut merupakan 
program sosial tahunan yang secara ber-
gilir dilaksanakan di berbagai wilayah 
Kota Tangerang untuk membantu 
memenuhi kebutuhan pendidikan anak-
anak kurang mampu.

Ketua PMI Kota Tangerang, Oman Dju-
mansyah, mengatakan bantuan yang 
diberikan berupa sepatu, seragam seko-
lah, alat tulis, dan perlengkapan belajar 
lainnya. Menurutnya, program tersebut 
diharapkan dapat meringankan beban 
keluarga penerima manfaat sekaligus me-
ningkatkan semangat belajar anak-anak.

“Hari ini kami bekerja sama dengan 
Yayasan Amway Peduli untuk menyal-
urkan bantuan kepada anak-anak yang 
membutuhkan. Program ini rutin dilak-
sanakan setiap tahun dengan lokasi yang 
berpindah-pindah. Mudah-mudahan 
bantuan yang diberikan dapat bermanfaat 
bagi anak-anak penerima manfaat,” kata 
Oman kepada awak media usai acara.

 Ia menjelaskan, tahun sebelumnya 
kegiatan serupa dilaksanakan di Keca-
matan Tangerang, sedangkan tahun ini 
dipusatkan di Kecamatan Pinang. PMI 
Kota Tangerang berkomitmen untuk ter-

us mendukung program sosial yang me-
nyasar sektor pendidikan.

Sementara Ketua Yayasan Amway Pedu-
li, Riana Nur Wulan, mengungkapkan 
bahwa sebanyak 300 paket bantuan disal-
urkan di Kota Tangerang. Secara nasional, 
program yang sama menjangkau hampir 
1.000 anak di sejumlah daerah di Indone-
sia. “Tahun ini kami menyalurkan bantu-
an kepada hampir 1.000 anak di berbagai 
wilayah Indonesia. Untuk Kota Tangerang, 
kami mendistribusikan sekitar 300 paket 
perlengkapan sekolah,” ujarnya.

Riana menjelaskan bantuan yang di-
berikan meliputi sepatu, seragam seko-
lah, dan alat tulis. Selain itu, Yayasan 
Amway Peduli juga aktif mendukung 
berbagai kegiatan edukatif bagi pelajar, 
seperti program kunjungan belajar dan 
kegiatan lapangan di sejumlah sekolah.

Menurutnya, penerima manfaat pro-
gram tidak hanya berasal dari jenjang 
sekolah dasar, tetapi juga sekolah menen-
gah pertama di berbagai daerah, termasuk 
Kota Tangerang Selatan. Program tersebut 
didukung oleh kontribusi anggota dan staf 
Amway yang secara rutin menyisihkan 
sebagian pendapatan mereka untuk keg-
iatan sosial dan kemanusiaan.

Sedangkan Amway Business Owner 
(ABO), Sumiati, mengatakan kepedu-
lian terhadap sesama menjadi motivasi 
utama dirinya untuk berpartisipasi dalam 
program tersebut. “Kami bersyukur di-
berikan rezeki lebih sehingga bisa ber-
bagi dengan mereka yang membutuh-
kan. Semoga bantuan ini dapat menjadi 
berkah dan bermanfaat bagi anak-anak 
dalam memenuhi kebutuhan sekolah 
mereka,” katanya.(made)

SATELITNEWS,TANGERANG—
Satu unit sepeda motor bertangki 
besar terbakar di area SPBU di Ja-
lan KH Hasyim Ashari, Kelurahan 
Neroktog, Kecamatan Pinang, Kota 
Tangerang Minggu (7/6/2026) seki-
tar pukul 22.20 WIB. Beruntung, api 
dapat segera dipadamkan sehingga 
tidak merembet ke fasilitas stasiun 
pengisian bahan bakar tersebut.

Peristiwa itu terjadi sesaat 
setelah kendaraan roda dua terse-
but melakukan pengisian bahan 
bakar minyak (BBM). Kebakaran 
sempat memicu kepanikan pen-
gendara yang sedang mengantre 
mengisi bahan bakar serta menye-
babkan kemacetan di kedua arah 
Jalan KH Hasyim Ashari.

Komandan Regu Pemadam Keba-
karan Pos Pinang, Heriyanto, men-
gatakan penyebab pasti kebakaran 
masih dalam penyelidikan. Namun, 
berdasarkan informasi awal, sepeda 
motor terbakar tidak lama setelah 
selesai mengisi bensin. 

“Untuk penyebab pastinya belum 
diketahui. Kemungkinan karena 
habis isi bensin. Motornya bertang-
ki besar seperti yang biasa digunak-
an warung Madura, tetapi itu masih 
dugaan awal,” kata Heriyanto saat 
dikonfirmasi, Senin (8/6).

Mendapat laporan kejadian, 
petugas dari Pos Damkar Pinang, 

UPT Ciledug, langsung menuju 
lokasi. Sebanyak tujuh personel 
bersama satu unit armada pemad-
am kebakaran diterjunkan untuk 
melakukan penanganan.

 Api berhasil dipadamkan sekitar 
10 menit setelah petugas tiba di loka-
si. Kecepatan penanganan tersebut 
membuat kobaran api tidak sempat 
menjalar ke area pompa pengisian 
BBM maupun kendaraan lain yang 
berada di sekitar SPBU.

“Tujuh personel dan satu unit 
armada dikerahkan untuk memad-
amkan api. Tidak ada korban jiwa 
dalam kejadian ini, tetapi kerugian 
material ditaksir mencapai jutaan 
rupiah,” ujar Heriyanto. Meski ti-
dak menimbulkan korban, insiden 
tersebut sempat mengundang per-
hatian warga dan pengguna jalan. 
Arus lalu lintas di Jalan KH Hasyim 
Ashari mengalami perlambatan 
karena banyak pengendara yang 
berhenti untuk menyaksikan pros-
es pemadaman.

Setelah api berhasil dipadamkan 
dan situasi dinyatakan aman, aktivi-
tas pengisian BBM di SPBU kembali 
berjalan normal. Petugas mengim-
bau masyarakat untuk tetap berhati-
hati saat melakukan pengisian bah-
an bakar dan segera melapor apabila 
menemukan potensi kebakaran di 
area publik. (ari/made)

300 Anak Dapat Bantuan Perlengkapan Sekolah Usai Isi BBM, Motor 
Bertangki Besar Terbakar

Dua Motor Raib dalam Semalam

142 Sekolah Swasta Gratis

Terekam CCTV, Pelaku 
Kenakan Jaket Ojol 

SATELITNEWS,TANGERANG—Aksi 
pencurian sepeda motor kembali mere-
sahkan warga Kecamatan Karang Ten-
gah, Kota Tangerang. Dalam rentang 
waktu hanya beberapa jam, dua unit 
sepeda motor dilaporkan hilang digon-
dol pencuri di kawasan Jalan Karyawan 
3 pada Jumat (5/6/2026) dini hari.

Pencurian pertama terjadi sekitar 
pukul 02.00 WIB di sebuah bengkel las. 
Pelaku berhasil membawa kabur satu 
unit sepeda motor Honda Beat kar-
burator yang terparkir di lokasi. “Ke-
jadiannya sekitar jam 02.00 di bengkel 
las bos saya. Yang diambil motor Beat 
Karbu,” ujar pegawai bengkel, Uyi, saat 
dikonfirmasi, Senin (8/6).

Belum reda keterkejutan pemilik 
bengkel, aksi serupa kembali terjadi 

sekitar dua jam kemudian. Kali ini, sa-
saran pelaku adalah sepeda motor mi-
lik seorang santri yang terparkir di ling-

kungan Masjid Nurul Hikmah, masih di 
kawasan yang sama. Menurut korban, 
pelaku datang dengan mengenakan 

atribut ojek online untuk mengelabui 
warga sekitar.

“Malam itu ada dua motor yang di-
ambil. Sekitar pukul 04.00, habis dari 
bengkel, ada maling lagi pakai atribut 
ojol datang ke masjid dan ngambil mo-
tor saya,” kata santri tersebut. Motor 
yang hilang di lingkungan masjid dik-
etahui merupakan Honda Beat Deluxe 
bernomor polisi B 4744 KOI.

Berdasarkan rekaman kamera pen-
gawas (CCTV), aksi pencurian diduga 
dilakukan oleh dua orang pelaku. Salah 
satu di antaranya terlihat mengenakan 
atribut ojek online saat menjalankan 
aksinya. Warga menduga kedua pen-
curian tersebut dilakukan oleh kom-
plotan yang sama mengingat waktu ke-
jadian yang berdekatan dan lokasi yang 
masih berada dalam satu kawasan.

Peristiwa ini menambah daftar kasus 
pencurian kendaraan bermotor yang 
terjadi di Kota Tangerang dalam beber-

apa waktu terakhir. Kehilangan kenda-
raan tidak hanya menimbulkan keru-
gian materi, tetapi juga menyisakan 
rasa khawatir di tengah masyarakat.

Seorang pengurus masjid men-
gaku prihatin karena lingkungan tem-
pat ibadah yang biasanya dianggap 
aman ternyata tidak luput dari incaran 
pelaku kejahatan.

Warga pun diimbau untuk menin-
gkatkan kewaspadaan dengan meng-
gunakan kunci ganda saat memarkir 
kendaraan, terutama pada malam 
hingga dini hari. Selain itu, masyarakat 
diminta segera melapor kepada kepoli-
sian apabila melihat atau mengetahui 
keberadaan kendaraan yang hilang 
maupun aktivitas mencurigakan di 
lingkungan sekitar. Hingga Senin siang, 
kasus pencurian dua sepeda motor 
tersebut masih dalam penelusuran 
dan diharapkan dapat segera diungkap 
oleh pihak kepolisian. (ari/made)

SATELITNEWS,TANGERANG--Masa 
seleksi penerimaan siswa baru (SPMB) 
di Kota Tangerang sedang berlang-
sung. Wali kota Tangerang Sachrudin 
menginstruksikan seluruh jajaran per-
angkat daerah dan organisasi perang-
kat daerah (OPD)  untuk memastikan 
pelaksanaan SPMB Kota Tangerang 
Tahun 2026 berjalan sesuai ketentuan 
yang berlaku.

“Saya minta SPMB ini dikawal dan 
dimonitor terus proses pelaksanaan-
nya sesuai dengan ketentuan dan per-
aturan yang berlaku. Jangan sampai 
ada error-error baik dalam hal admin-
istrasi maupun dalam sistemnya, dan 
jangan sampai ada celah-celah untuk 
kecurangan, termasuk tidak boleh ada 
pungli dalam SPMB di tahun ini,” tegas 

Sachrudin, Senin (8/6).
Menurutnya, pengawasan yang 

ketat terhadap pelaksanaan SPMB 
menjadi bagian dari komitmen 
Pemerintah Kota Tangerang dalam 
mewujudkan pendidikan yang 
berkualitas dan unggul. “Kami sudah 
bentuk tim untuk pengawasan terse-
but agar pelaksanaannya berjalan 
bersih dan transparan karena pen-
didikan merupakan prioritas utama 
sebagai upaya mewujudkan SDM 
unggul dan berdaya saing di Kota 
Tangerang,” terangnya.

Lebih lanjut, Sachrudin menjelas-
kan bahwa melalui Program Gampang 
Sekolah, Pemerintah Kota Tangerang 
terus berupaya menghadirkan akses 
pendidikan berkualitas yang merata 

bagi seluruh masyarakat. Program 
tersebut tidak hanya menggratiskan 
biaya pendidikan di sekolah negeri, 
tetapi juga mencakup sekolah swas-
ta yang telah bekerja sama dengan 
pemerintah daerah. Diketahui, ada 142 
sekolah swasta di Kota Tangerang yang 
ikut program sekolah gratis. Rincian-
nya adalah 63 tingkat SD/MI serta 79 
tingkat SMP/MTs.

“Untuk itu bapak-ibu orang tua mu-
rid tidak perlu bingung dalam memilih 
sekolah untuk putra-putrinya karena 
baik sekolah negeri maupun swasta 
sama bagusnya. Sekolah swasta di Kota 
Tangerang juga banyak yang bagus, 
bahkan Wali Kotanya saja juga lulusan 
dari sekolah swasta,” pungkas Sachru-
din. (made)

ISTIMEWA/SATELIT NEWS 
SEKOLAH GRATIS: Salah satu peserta sekolah gratis di Kota Tangerang adalah SMP 2 Muhammadiyah Ciledug.

Selasa, 9 Juni 2026Selasa, 9 Juni 2026

ISTIMEWA 
PELAKU CURANMOR: Dua pelaku curanmor terekam CCTV mengenakan jaket ojol saat beraksi.

ISTIMEWA 
SERAHKAN BANTUN: Pihak PMI Kota Tangerang bersama Yayasan Amway Peduli menyerahkan ban-
tuan alat tulis secara simbolis di SDN Panunggangan 9, Kecamatan Pinang.

1. MIS ARROHMAN Kec. Batuceper
2. MIS BIRRUL WALIDAIN Kec. Batuceper
3. MIS DARUSSALAM I Kec. Batuceper
4. MIS NURURROHMAN Kec. Batuceper
5. MIS ROUDHOTUL ISLAMIYAH Kec. Batuceper
6. MIS AL ISTIQOMAH Kec. Batuceper
7. MIS AL ISLAHUDDINIYAH Kec. Benda
8. MIS AL MUHAJIRIN Kec. Benda
9. MIS AL MUJAHIDIN Kec. Benda
10. MIS AL MUKHLISIN Kec. Benda
11. MIS AL-BARKAH Kec. Benda
12. MIS AL-FADHILIYAH Kec. Benda
13. MIS AT-TAQWA I Kec. Benda
14. MIS KHOIROTUL HUDA Kec. Benda
15. MIS NURUL HIKMAH Kec. Benda
16. MIS TARBIYAH ISLAMIYAH Kec. Benda
17. SD NATURE ISLAM Kec. Benda
18. SDAL ISTIQOMAH Kec. Benda
19. MIS NURUL IMAN Kec. Cibodas
20. SD ISLAM ABAABIYL Kec. Cibodas
21. MIS AL-FITROH Kec. Cipondoh
22. MIS AL-WASATIYAH Kec. Cipondoh
23. MIS ANNURIYAH Kec. Cipondoh
24. MIS ASSALAM Kec. Cipondoh
25. MIS DARUL HIDAYAH Kec. Cipondoh
26. MIS DARUL MAARIF Kec. Cipondoh
27. MIS JAMIATUL GULAMI Kec. Cipondoh
28. MIS KHOIRUL HUDA Kec. Cipondoh
29. MIS MIFTAHUSSA ADAH Kec. Cipondoh
30. MIS NURUL HIKMAH Kec. Cipondoh
31. MIS TA LIM MUBTADI 2 Kec. Cipondoh
32. MIS TALIM MUBTADII Kec. Cipondoh
33. MIS NURUSSALAM Kec. Cipondoh
34. MIS AL-BAROKAH Kec. Jatiuwung
35. MIS AL-MAGHFIROH Kec. Jatiuwung
36. MIS AL IRSYAD Kec. Karang Tengah
37. MIS DAARUL FALAH Kec. Karang Tengah
38. MIS NURUL HUDA Kec. Karawaci
39. MIS AL HIDAYAH Kec. Karawaci
40. MIS AL HUSNA Kec. Karawaci
41. MIS DARUL HIKMAH CIMONE Kec. Karawaci
42. MIS MIFTAHUSSALAM Kec. Karawaci
43. MIS JAMIYATU ASY-SYAFI’IYAH Kec. Larangan
44. MIS AL HUSNA GLOBAL Kec. Neglasari
45. MIS ARROHMAN Kec. Neglasari
46. MIS NURUL FALAH Kec. Neglasari
47. MIS NURUL ISLAM Kec. Neglasari
48. MIS NURUL JIHAD Kec. Neglasari
49. SD ISLAM AY-YUSUFIAH Kec. Neglasari
50. MIS AL HIDAYAH Kec. Periuk
51. MIS AL URWATUL WUTSOO Kec. Periuk
52. MIS NURUL FALAH Kec. Periuk
53. MIS RIYADUNNAJAH Kec. Periuk
54. MIS AL HUSNA PERIUK Kec. Periuk
55. MIS AR RIYADHUL BADIAH Kec. Pinang
56. MIS NURUL FALAH Kec. Pinang
57. MIS AL MANSHURIYAH Kec. Pinang
58. MIS AL MUBAROK Kec. Pinang
59. MIN1 KOTA TANGERANG Kec. Tangerang
60. MIS AL INAYAH Kec. Tangerang
61. MIS AL KARMANIAH Kec. Tangerang
62. MIS JAMAATUL ISLAMIYAH Kec. Tangerang
63. MIS MIFTAHUSSALAM Kec. Tangerang

BERIKUT DAFTAR 
SD/MI SWASTA GRATIS 
DI KOTA TANGERANG

1. SMP AL AYANIYAH Kec. Batuceper
2. SMP AR-ROHMAN PLUS Kec. Batuceper
3. SMP ISLAM TERPADU BIRRUL WALIDAIN Kec. Batuceper
4. SMP PGRI BATUCEPER Kec. Batuceper
5. SMP TUNAS CENDEKIA Kec. Batuceper
6. MTS ATTAQWA Kec. Benda
7. MTS RIYADLOTUL’UQUL Kec. Benda
8. SMP EXCELLENT 1 Kec. Benda
9. SMP DAAN MOGOT Kec. Cibodas
10. SMP PGRI 400 CIBODAS Kec. Cibodas
11. SMP RAUDHAH BARMAWIYAH Kec. Cibodas
12. MTS AL-ISLAMIYAH Kec. Ciledug
13. MTS NURUL YAQIIN Kec. Ciledug
14. SMP KARYA AGUNG Kec. Ciledug
15. SMP MUHAMMADIYAH 2 Kec. Ciledug
16. SMP YPPUI CILEDUG Kec. Ciledug
17. MTS AL-AZHAAR UMMU SUWANAH Kec. Cipondoh
18. MTS AL-FITROH Kec. Cipondoh
19. MTS AL-MANSHURIYAH Kec. Cipondoh
20. MTS DARUL MAARIF Kec. Cipondoh
21. MTS IHYA ULUMIDDIN Kec. Cipondoh
22. MTS KHOIRUL HUDA Kec. Cipondoh
23. MTS NURUL FALAH Kec. Cipondoh
24. MTS NURUL IMAN AL BARKAH Kec. Cipondoh
25. MTS TA’LIM AL-MUBTADI Kec. Cipondoh
26. SMP AL-FITROH Kec. Cipondoh
27. SMP ASSALAM Kec. Cipondoh
28. SMP BANGUN NUSANTARA Kec. Cipondoh
29. SMP ISLAM AL WASATIYAH Kec. Cipondoh
30. SMP NURUL HIKMAH Kec. Cipondoh
31. SMP NUSA PLUS Kec. Cipondoh
32. SMP WASKITA MADYA Kec. Cipondoh
33. MTS AL MAGHFIROH Kec. Jatiuwung
34. MTS AL-BAROKAH Kec. Jatiuwung
35. MTS MATHLAUL ANWAR Kec. Jatiuwung
36. MTSS AL-ISHLAHAT Kec. Jatiuwung
37. SMP GANDASARI Kec. Jatiuwung
38. SMP ISLAM UMMUL RODHIYAH Kec. Jatiuwung
39. MTS DAARUL FALAH Kec. Karang Tengah
40.SMP DHUHAA ISLAMIC SCHOOL Kec. Karang Tengah
41. SMP ISLAM AL-ISTIQOMAH Kec. Karang Tengah
42. SMP MANGGALA Kec. Karang Tengah
43. MTS DAARUL IRFAN Kec. Karawaci
44. MTS DARUL HIKMAH Kec. Karawaci
45. MTS MIFTAHUSSALAM KARAWACI Kec. Karawaci
46. SMP BHAKTI PERTIWI Kec. Karawaci
47. SMP NUSA PUTRA Kec. Karawaci
48. SMP PUSPITA Kec. Karawaci
49. SMP VOCTECH Kec. Karawaci
50. SMP DHARMA SISWA Kec. Karawaci
51. MTS AL MUNAWWAROH Kec. Larangan
52. SMP ISLAM AL -IKHLAS CIPADU Kec. Larangan
53. SMP PGRI 3 LARANGAN Kec. Larangan
54. MTS AL-IRFAN NUSANTARA Kec. Neglasari
55. SMP ARRAHMAN Kec. Neglasari
56. SMP AY-YUSUFIAH Kec. Neglasari
57. SMP GARUDA Kec. Neglasari
58. SMP ISLAM AL-HASYIMIYYAH Kec. Neglasari
59. SMP PGRI SELAPAJANG JAYA Kec. Neglasari
60. SMP YUPPENTEK 4 Kec. Neglasari
61. MTS AL-HIDAYAH Kec. Periuk
62. MTSS AL HUSNA GEMBOR Kec. Periuk
63. SMP ISLAM YAPMI Kec. Periuk
64. SMP PGRI PERIUK Kec. Periuk
65. MTS AL MANSHURIYAH CIPETE Kec. Pinang
66. MTS AL MUBAROK Kec. Pinang
67. MTS DAARUL MUQORROBIN Kec. Pinang
68. MTS NURUL HUDA Kec. Pinang
69. MTS NURUL IMAN Kec. Pinang
70. SMP AL MUSTOFA Kec. Pinang
71. SMP BINA INSANI Kec. Pinang
72. SMP DHARMA BHAKTI Kec. Pinang
73. SMP ISLAM YAPPIDA Kec. Pinang
74. SMP PGRI 2 PINANG Kec. Pinang
75. SMPIT AN NUQTHAH Kec. Pinang
76. MTS MIFTAHUSSALAM TANAH TINGGI Kec. Tangerang
77. SMP PANCAKARYA TANGERANG Kec. Tangerang
78. SMP PUTRA BANGSA Kec. Tangerang
79. SMP SYEKH YUSUF Kec. Tangerang

BERIKUT DAFTAR SMP/MTS 
SWASTA GRATIS 

DI KOTA TANGERANG

ILUSTRASI/NETILUSTRASI/NET



SATELITNEWS, TANGERANG – Guna menin-
gkatkan kualitas infrastruktur dan keselamatan 
di wilayah binaan, Babinsa Koramil 04/Cikupa 
Kodim 0510/Tigaraksa, Serma Semangat, turun 
langsung bersama warga memperbaiki akses jalan 
yang rusak. Aksi gotong royong ini menyasar jala-
nan berlubang di Kampung Bulakan, Desa Bitung 
Jaya, Kecamatan Cikupa, Senin (8/6/2026).

​Agenda tambal sulam jalan desa ini diinisiasi 
untuk mengantisipasi kerawanan kecelakaan lalu 
lintas yang kerap dikeluhkan oleh masyarakat se-
tempat.

​Serma Semangat menjelaskan, titik kerusakan di 
kawasan tersebut tergolong rawan. Lubang-lubang 
jalan yang cukup dalam sering kali membuat pen-
gendara, khususnya roda dua, terperosok dan ter-
jatuh.

​“Perbaikan jalan desa tentunya akan membantu 
kelancaran bagi warga yang beraktivitas sehari-
hari. Selain itu, kegiatan ini juga memupuk keber-
samaan dan menjaga semangat bergotong royong 
di tengah masyarakat,” ujar Serma Semangat.

Ia menambahkan, aksi turun ke jalan ini meru-
pakan salah satu bentuk kebersamaan dan 
kepedulian TNI terhadap fasilitas umum. Melalui 
perbaikan secara swadaya ini, diharapkan mobili-
tas warga kembali lancar dan aman.

​“Harapannya dapat mempermudah pengguna 
jalan melintas, dan tidak ada lagi warga yang men-
galami kecelakaan akibat terperosok jalan ber-
lubang,” ungkapnya.

​Di lokasi yang sama, Ketua RW 04 Desa Bitung 
Jaya, Dadi, menjelaskan bahwa proyek perbaikan 
jalan ini murni menggunakan dana yang dihimpun 
dari hasil swadaya masyarakat sekitar yang priha-
tin dengan kondisi infrastruktur mereka.

​Dadi pun mengapresiasi kehadiran personel TNI 
yang mau meluangkan waktu dan tenaga untuk 
ikut berkeringat bersama warga di lapangan.

​“Saya mengucapkan terima kasih kepada Serma 
Semangat yang turut membantu memperbaiki ja-
lan berlubang di lingkungan RW 04. Kehadiran 
beliau menjadi motivasi tersendiri bagi warga un-
tuk terus bergandengan tangan demi menjaga ke-
amanan dan kenyamanan lingkungan,” pungkas 
Dadi. (aditya)

Babinsa dan Warga 
Cikupa Kompak 

Perbaiki Jalan

Desak Terduga Pelaku 
Tabrak Lari Ditangkap

Wabup Intan Sentil 
ASN Merokok Sembarangan

TNI Kawal Panen Raya di Mauk

Intan Soroti Wafatya Tokoh Pramuka Tangerang

SATELITNEWS, TANGERANG – Wakil 
Bupati Tangerang, Intan Nurul Hikmah 
mendesak Kepolisian Resor Kota (Pol-
resta) Tangerang untuk mengusut tuntas 
kasus dugaan tabrak lari yang menewas-
kan tokoh Pramuka asal Tangerang, Her-
man Sulistyo (71). Peristiwa tragis terse-
but terjadi di Jalan Raya Serang KM 11, 
Desa Bitung Jaya, Kecamatan Cikupa, 
Minggu (7/6) dini hari lalu.

​Wakil Bupati Tangerang yang akrab 
disapa Teh Intan ini menegaskan, 
pelaku yang telah merenggut nyawa 
korban harus segera diidentifikasi 
dan dijatuhi hukuman setimpal sesuai 
aturan hukum yang berlaku.

​“Kami berharap aparat kepolisian 
dapat mengungkap pelaku dan pe-
nyebab kejadian ini secara tuntas, 
sehingga memberikan keadilan bagi 
almarhum dan keluarganya,” kata Teh 
Intan kepada Satelit News, Senin (8/6).

​Menurut Teh Intan, masyara-
kat Kabupaten Tangerang serta ke-
luarga besar Gerakan Pramuka saat 
ini merasakan kehilangan yang amat 
mendalam. Mendiang yang akrab dis-
apa Kak Herman tersebut dikenal luas 
sebagai sosok yang bersahaja dan me-
miliki komitmen tinggi dalam mem-
bimbing generasi penerus.

​“Kak Herman bukan sekadar tokoh 
Pramuka. Beliau adalah simbol kes-
ederhanaan, ketulusan pengabdian, 
dan semangat pantang lelah dalam 
mendidik generasi muda. Banyak 
orang mengenalnya karena konsis-

tensinya hadir di berbagai kegiatan 
kepramukaan dengan bersepeda, bah-
kan hingga menempuh jarak yang san-
gat jauh demi mengabdi,” imbuhnya.

​Ia menambahkan, penegakan hu-
kum secara profesional wajib dilaku-
kan demi menjamin kepastian keadilan 
bagi korban serta keluarga besar yang 

ditinggalkan. Intan juga mendoakan 
agar almarhum Kak Herman khusnul 
khotimah dan segala amal pengabdi-
annya menjadi ladang pahala.

​“Bila ada keluarga yang ditinggal-
kan, semoga diberikan kekuatan serta 
ketabahan menghadapi musibah ini,” 
tuturnya.

​Sebelumnya diberitakan, veteran 
Pramuka Tangerang, Herman Sulistyo 
(71) ditemukan meninggal dunia pada 
Minggu (7/6) dini hari sekitar pukul 
01.00 WIB di kawasan Jembatan Cirarab, 
Cikupa. Korban diduga kuat menjadi 
korban tabrak lari oleh kendaraan mis-
terius saat tengah mengayuh sepedanya.

​“Korban terlibat kecelakaan lalu lin-
tas dengan kendaraan tidak dikenal 
yang melaju dari arah Bitung menuju 
Cikupa. Namun, kendaraan yang terli-
bat kecelakaan dengan korban melari-
kan diri dari tempat kejadian perkara 
(TKP),” pungkas Kasat Lantas Polresta 
Tangerang, AKP Fery. (alfian/alfian)

SATELITNEWS,TANGERANG– 
Wakil Bupati Tangerang, Intan Nu-
rul Hikmah mengingatkan seluruh 
Aparatur Sipil Negara (ASN) untuk 
selalu menjaga kebersihan di ling-
kungan kerja dan menjadikannya 
sebagai budaya sehari-hari.

​Hal tersebut ditegaskan saat 
dirinya memimpin apel Senin pagi 
di Lapangan Maulana Yudhanega-
ra, Pusat Pemerintahan Kabupaten 
Tangerang, Senin (8/6/2026).

​“Mari kita gaungkan peningka-
tan kebersihan lingkungan kerja 
sebagai budaya ASN. Saya tidak 
ingin kebersihan hanya menjadi 
tugas petugas kebersihan semata, 
melainkan menjadi kesadaran dan 
budaya bersama seluruh ASN di 
lingkungan Pemerintah Kabupaten 
Tangerang,” ujar Intan Nurul Hik-
mah.

​Intan menjelaskan, Pemkab 
Tangerang telah memiliki Per-
aturan Daerah (Perda) Nomor 
18 Tahun 2018 tentang Kawasan 
Tanpa Rokok (KTR). Regulasi ini 
merupakan bentuk komitmen 
pemerintah daerah dalam men-
ciptakan lingkungan kerja dan 
pelayanan publik yang bersih, se-
hat, nyaman, serta bebas dari pa-

paran asap rokok.
​Oleh karena itu, ia mengingat-

kan para pegawai yang memiliki 
kebiasaan merokok agar mematuhi 
aturan baku tersebut. Pegawai di-
larang keras merokok di semba-
rang tempat karena dapat merusak 
pemandangan sekaligus mencer-
minkan rendahnya kedisiplinan 
aparatur pemerintah.

​“Tolong ini menjadi perhatian 

kita bersama. Bagi yang punya ke-
biasaan merokok, lakukan di tem-
pat yang telah disediakan dan jan-
gan merokok sembarangan di area 
kantor, terlebih di area pelayanan 
publik. Yang paling penting, jangan 
membuang puntung rokok semba-
rangan,” tegasnya.

​Menurut Intan, menjaga keber-
sihan mulai dari ruang kerja, ling-
kungan kantor, tempat ibadah, area 

pelayanan publik, hingga toilet 
akan menciptakan suasana kerja 
yang sehat, nyaman, dan produk-
tif. Hal tersebut sekaligus mencer-
minkan wajah birokrasi yang mod-
ern serta berintegritas.

​“Hal-hal seperti ini mungkin ter-
lihat sederhana, tetapi sesungguh-
nya mencerminkan kedisiplinan, 
tanggung jawab, dan kesiapan 
kita sebagai aparatur pemerintah 
dalam memberikan pelayanan ke-
pada masyarakat,” tandasnya.

​Selain masalah kebersihan, 
Wabup Intan juga mengajak selu-
ruh ASN untuk terus memperkuat 
toleransi, kekompakan, dan har-
moni di lingkungan kerja guna 
menghindari potensi konflik inter-
nal.

​“Latar belakang boleh berbeda, 
cara pandang boleh berbeda, teta-
pi tujuan kita sama, yaitu mem-
berikan pelayanan terbaik kepada 
masyarakat. Saya minta budaya 
saling menghargai, saling mendu-
kung, dan saling menjaga terus 
diperkuat. Pekerjaan sebesar apa 
pun akan terasa lebih ringan jika 
dikerjakan bersama-sama dengan 
semangat kolaborasi,” pungkasnya. 
(alfian/aditya)

S AT E L I T N E W S ,T I G A R A K S A– 
Upaya memperkuat ketahanan 
pangan nasional terus dipacu me-
lalui sinergi kokoh antara jajaran 
TNI, penyuluh pertanian, dan ke-
lompok tani. Langkah nyata ditun-
jukkan personel Koramil 09/Mauk 
Kodim 0510/Tigaraksa yang terjun 
langsung memonitor aktivitas pan-
en raya padi di Kampung Ciben-
tek RT 18 RW 05, Desa Tegal Kunir 
Kidul, Kecamatan Mauk, Senin 
(8/6/2026).

​Selain mengawal jalannya pan-
en serentak, monitoring ini juga 
menyasar progres Luas Tambah 
Tanam (LTT) serta pemantauan 
intensif terhadap kondisi jaringan 
irigasi di area persawahan setem-
pat. Agenda ini krusial dilakukan 
demi menjaga ketersediaan stok, 
menekan persentase kehilangan 
hasil panen, sekaligus mendukung 
stabilitas harga beras di pasaran.

​Kegiatan strategis ini dihadiri 
langsung oleh Danramil 09/Mauk 
Kapten Inf C. Noya, perwakilan Ba-
lai Penyuluhan Pertanian (BPP) Te-
gal Kunir Kusnadi, jajaran Babinsa 
Serka Kosim dan Sertu Purwanto, 
Staf Teritorial Kodim 0510/Ti-
garaksa Serka Lanang, serta Ketua 
Kelompok Tani (Poktan) Cibentek 
1 Kinang beserta anggotanya.

​Danramil 09/Mauk, Kapten Inf 
C. Noya menegaskan bahwa ket-
erlibatan aktif personel TNI dalam 
pendampingan sektor agraris 
merupakan komitmen penuh in-
struksi komando atas untuk men-
dukung swasembada pangan 
pemerintah.

​“Panen raya ini menunjukkan 
bahwa sinergi antara TNI, pemer-
intah daerah, penyuluh pertanian, 
dan kelompok tani berjalan den-
gan baik di lapangan. Kami akan 
terus mendampingi para petani 
dari masa tanam hingga panen 
agar produktivitas meningkat dan 
ketahanan pangan nasional tetap 
terjaga,” ujar Kapten Inf C. Noya.

​Noya menambahkan, keber-
hasilan swasembada tidak sekadar 
diukur dari tonase hasil panen saat 
ini, melainkan juga dari konsistensi 
perluasan area tanam baru dan 
pemeliharaan sistem irigasi yang 
menjadi urat nadi produktivitas la-
han.

​Senada, Babinsa Desa Tegal 
Kunir Kidul Serka Kosim menjelas-
kan, pengawasan berkala di 
wilayah binaannya sengaja diran-
cang komprehensif. Pihaknya tidak 
ingin sekadar hadir saat panen, 
tetapi juga memastikan infrastruk-
tur pendukung pertanian berfungsi 

optimal.
​“Kami terus berkoordinasi den-

gan petani dan penyuluh untuk 
memastikan proses budidaya ber-
jalan optimal. Kondisi irigasi yang 
baik sangat mendukung keberhasi-
lan panen. Melalui pendampingan 
yang berkelanjutan, kami berharap 
hasil produksi padi petani dapat 
terus meningkat,” kata Serka Kosim.

​Di sisi lain, kehadiran aparat 
teritorial ini mendapat sambutan 
hangat dari para petani lokal. Per-
wakilan anggota Poktan Cibentek 1 
menyampaikan, kehadiran Babin-

sa di tengah sawah memberikan 
suntikan motivasi moral sekaligus 
membantu mempercepat penyele-
saian kendala teknis di lapangan.

​“Kami merasa sangat terbantu 
dengan adanya pendampingan 
dari Babinsa dan penyuluh perta-
nian. Selain memberikan seman-
gat, mereka juga aktif membantu 
mencari solusi atas kendala yang 
kami hadapi di lapangan, khusus-
nya terkait manajemen pengairan 
dan pola tanam,” ungkap salah 
seorang anggota Poktan Cibentek 
1. (aditya)

Selasa, 9 Juni 2026Selasa, 9 Juni 2026

ISTIMEWA 
​PIMPIN APEL PAGI: Wakil Bupati Tangerang, Intan Nurul Hikmah saat memimpin apel pagi di Lapangan Maulana Yudhanegara, Pusat Pemerintahan Kabupaten Tangerang, Senin (8/6/2026).

ISTIMEWA 
KOMPAK: Tampak warga dan Babinsa gotong royong mem-
perbaiki jalanan berlubang di Kampung Bulakan, Desa Bitung 
Jaya, Kecamatan Cikupa, Senin (8/6/2026).

ISTIMEWA 
​APEL PAGI : Sejumlah Aparatur Sipil Negara (ASN) saat mengikuti apel pagi di Lapangan 
Maulana Yudhanegara, Pusat Pemerintahan Kabupaten Tangerang, yahg dipimpin Wakil 
Bupati Tangerang, Intan Nurul Hikmah, Senin (8/6/2026).

ISTIMEWA 
PANEN PADI: Suasana panen padi di Kampung Cibentek RT 18 RW 05, Desa Tegal Kunir 
Kidul, Kecamatan Mauk, Kabupaten Tangerang, Senin (8/6/2026). 



Bunuh Korban Saat Tertidur

Kecamatan Akan Lakukan Evaluasi Dokumen

Kasus Kekerasan Terhadap Wanita Paling Banyak

Geser PNS dan PPPK 

Maksimal Belanja Pegawai 30 Persen

nAYAH DAN ANAK...
Sambungan dari hal 1

nWARGA GERUDUK...
Sambungan dari hal 1

n190 KASUS...
Sambungan dari hal 1

nTIGA SEKOLAH...
Sambungan dari hal 1

nMENDAGRI INGATKAN...
Sambungan dari hal 1

Selasa, 9 Juni 2026Selasa, 9 Juni 2026
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di situ, BT juga menghantam 
kepala korban menggunakan 
tabung gas 3 kilogram sebanyak 
empat kali untuk memastikan 
korban benar-benar tidak ber-
nyawa.

“Setelah memastikan korban 
meninggal, kedua tersangka 
menyeret jasad korban dari ru-
ang depan ke ruang belakang 
kontrakan, sehingga di lantai 
kontrakan ditemukan banyak je-
jak darah. Setelah itu keduanya 
meninggalkan lokasi dan beru-
saha melarikan diri,” papar Ka-
polresta.

Indra menegaskan, akibat 
perbuatannya, kedua tersangka 
dijerat dengan Pasal 459 KUHP 
dan atau Pasal 458 KUHP ten-
tang pembunuhan berencana. 

Dengan ancaman maksimal hu-
kuman mati atau pidana penjara 
selama 20 tahun. 

“Tersangka terancam huku-
man mati atau kurungan 20 ta-
hun penjara, “ tegasnya. 

Kasat Reskrim Polresta 
Tangerang Kompol Septa Ba-
doyo menambahkan, ber-
dasarkan hasil pemeriksaan, 
kedua pelaku melakukan aksi 
pembunuhan tersebut dalam 
kondisi psikologis yang sadar 
sepenuhnya dan didasari oleh 
motif sakit hati. MS merasa se-
lalu diintimidasi dan dimintai 
uang oleh Parhan, karena kor-
ban mengklaim sebagai sebagai 
senior dalam profesi pedagang 
cilok. 

“Kedua tersangka melakukan 
hal keji ini tentu dalam kondisi 
psikologis yang sadar, namun di-
dasari rasa dendam akibat sakit 

hati kepada korban, “ tukasnya. 
Septa juga mengatakan, bah-

wa pihak kepolisian berhasil 
mengamankan sejumlah barang 
bukti, di antaranya satu unit 
sepeda motor yang digunakan 
pelaku, satu buah tabung gas 
3 kg, sebilah pisau cutter, serta 
beberapa helai pakaian, sepatu, 
dan topi milik pelaku.

“Kita juga berhasil menga-
mankan beberapa barang bukti, 
yaitu sepeda motor, pisau cutter, 
tabung gas 3kg, serta beberapa 
helai pakaian dan sepatu, “ kat-
anya.

Sebelumnya diberitakan 
Satelit News, warga Kampung 
Pasirgadung, Desa Pasirgadung 
Kecamatan Cikupa digegerkan 
dengan penemuan sesosok jen-
azah bersimbah darah didalam 
sebuah kontrakan, pada Selasa 
(2/6/2026) lalu. (alfian/gatot) 

Tri menambahkan, sebaran 
kasus terjadi di seluruh wilayah 
Kota Tangerang Selatan. Na-
mun, Kecamatan Ciputat ter-
catat sebagai wilayah dengan 
jumlah laporan kasus kekerasan 
terhadap perempuan dan anak 
paling tinggi dibandingkan ke-
camatan lainnya.

“Banyak indikatornya. Jadi 
bisa jadi memang korban atau 
keluarga korban tidak mengaku 
kejadiannya baru pas ada infor-
masi yang ini baru dia melapor. 
Jadi istilahnya seperti gunung 
es gitu, hanya kelihatan luarnya 
doang atau puncaknya doang 
yang dilihat, kelihatan,” sebut-
nya. 

Pemerintah Kota Tangerang 
Selatan melalui UPTD PPA terus 
mendorong upaya pencegahan, 
pendampingan, dan penan-
ganan bagi korban kekerasan. 
Masyarakat juga diimbau untuk 
tidak ragu melaporkan setiap 
dugaan tindak kekerasan agar ko-
rban dapat segera memperoleh 
perlindungan dan pendampin-
gan yang diperlukan.

“Terkait sosialisasi pencega-
han. Jadi sosialisasi ini sudah di-
lakukan di satuan pendidikan, di 
masyarakat, di tokoh-tokoh ma-
syarakat, kelurahan, kecamatan. 
Yang akhirnya mungkin itu juga 
memicu masyarakat berani mel-
apor,” jelas Tri. 

“Yang akhirnya yang tadi saya 
bilang benar-benar gunung es, 
akhirnya benar-benar banyak 
yang berani melapor. Karena 
memang tujuan kita itu untuk 
mendampingi si korban-kor-
bannya dalam mendapatkan ke-
adilannya,” lanjutnya. 

Sebelumnya, Tri menyatakan 
pencegahan dan penanganan 
kekerasan di lingkungan pendi-
dikan dilakukan dengan mener-
apkan Peraturan Menteri Pen-
didikan Dasar dan Menengah 
(Permendikdasmen) Nomor 6 
Tahun 2026. Regulasi ini meng-
gantikan Peraturan Menteri Pen-
didikan dan Kebudayaan (Per-
mendikbud) Nomor 46 Tahun 
2023 yang sebelumnya menjadi 
dasar penanganan kekerasan 
di satuan pendidikan. Tri Pur-
wanto menjelaskan bahwa salah 
satu perubahan utama dalam 
regulasi baru tersebut adalah 
mekanisme penanganan kasus 
yang kini dilakukan melalui Ke-
lompok Kerja (Pokja), menggan-
tikan sistem sebelumnya.

“Sekarang penanganannya 
berubah menjadi adanya Pokja 
kelompok kerja yang diketuai 
oleh Setda Tangsel dan dikoor-
dinatorkan oleh Dinas Pendidi-
kan Tangsel,” ujar Tri saat dikon-
firmasi, Minggu (7/6). 

Menurut Tri, Pokja terse-
but beranggotakan berbagai 
Organisasi Perangkat Daerah 
(OPD) yang memiliki keterkai-
tan dengan penanganan kasus 

kekerasan di lingkungan pendi-
dikan. Dengan melibatkan lintas 
sektor, diharapkan penanganan 
kasus dapat dilakukan secara 
lebih komprehensif dan terinte-
grasi.

“Anggotanya dari OPD. Ang-
gotanya dari OPD-OPD terkait 
dalam penanganan kasus ke-
kerasan di satuan pendidikan,” 
katanya. 

Dalam mekanisme yang baru 
bergulir pada awal tahun itu, 
setiap satuan pendidikan wajib 
melaporkan dugaan atau ke-
jadian kekerasan kepada Dinas 
Pendidikan sebagai koordina-
tor Pokja. Selanjutnya, laporan 
tersebut akan ditindaklanjuti 
bersama instansi terkait. 

“Ya, harus lapor. Dari seko-
lah, di satuan pendidikan wajib 
lapor ke Dinas Pendidikan seb-
agai koordinator Pokja apabila 
terjadi tindakan tersebut,” jelas 
Tri. 

Perubahan regulasi ini di-
harapkan menjadi langkah 
penting untuk memperkuat 
koordinasi antarinstansi dalam 
menciptakan lingkungan pen-
didikan yang aman, nyaman, 
dan bebas dari segala bentuk 
kekerasan. Selain mempercepat 
penanganan kasus, sistem Pokja 
juga diharapkan mampu me-
ningkatkan upaya pencegahan 
melalui kolaborasi yang lebih 
luas antara pemerintah daerah, 
sekolah, dan lembaga terkait. 
(eko/gatot)

timbangkan kebutuhan organ-
isasi. 

Tito Karnavian membeberkan 
lima dari 488 kabupaten/kota 
dengan belanja pegawai terting-
gi sejak awal 2026. Pertama, Ka-
bupaten Bogor dengan besaran 
Rp3,8 triliun. Kedua adalah Ka-
bupaten Bekasi dengan besaran 
Rp3,5 triliun.

Kota Surabaya menyusul di 
posisi ketiga sebesar Rp3,3 trili-
un. Selanjutnya, keempat, Kota 
Bekasi dengan besaran Rp3 tril-
iun dan, kelima, Kabupaten Ba-
dung sebesar Rp2,9 triliun.

Secara umum. data Kemen-
terian Dalam Negeri menun-
jukkan sebanyak 479 daerah 
atau sekitar 87,7 persen dari 
546 pemerintah daerah masih 
memiliki porsi belanja pegawai 
di atas 30 persen APBD. Hanya 
67 daerah yang telah berada di 
bawah ambang batas. Sekitar 85 
persen daerah masih tergolong 
memiliki kapasitas fiskal lemah 
dan bergantung pada transfer 
pemerintah pusat.

Meski demikian, Tito me-
nyatakan untuk kebutuhan 
tenaga guru dan tenaga kes-
ehatan, honorer masih dapat 
dipertimbangkan karena berkai-
tan langsung dengan pelayanan 
publik. Sebaliknya, penamba-
han tenaga administrasi dinilai 

perlu dibatasi secara ketat.
Tito juga menyoroti prak-

tik perekrutan tenaga honorer 
yang kerap didasarkan pada ke-
dekatan dengan pejabat daerah 
atau tim sukses kepala daerah. 
Menurut dia, sebagian tenaga 
honorer administrasi merupak-
an “bawaan” pejabat atau ke-
pala daerah sebelumnya.

“Kalau untuk yang tenaga 
administrasi, seringkali tidak 
kompeten, tidak memiliki kapa-
bilitas. Ya mungkin bawaan dari 
pejabat-pejabat sebelumnya, 
kepala daerah, tim sukses di-
masukkan di sana datang jam 8, 
pulang jam 10. Jadi beban. Dan 
setelah itu numpuk lah honorer 
ini dari kepala daerah ke kepala 
daerah,” kata Tito.

Jumlah honorer yang terus 
bertambah pada akhirnya me-
nimbulkan tuntutan untuk di-
angkat menjadi Pegawai Pemer-
intah dengan Perjanjian Kerja 
(PPPK) atau aparatur sipil neg-
ara (ASN). “Ketika dibayar dan 
dibiayai, otomatis menjadi be-
ban belanja pegawai,” ujarnya.

Tito mengatakan tuntutan 
tersebut kerap disuarakan me-
lalui aksi demonstrasi di berb-
agai daerah dan akhirnya dir-
espons pemerintah. “Nanti Ibu 
Menpan bisa menjelaskan kare-
na demonya banyak tempat Ibu 
Rini waktu itu. Kemudian dia-
komodir, diangkat tapi dengan 
seleksi. Akhirnya menjadi beban 

dan ditentukan dibayar, dibiayai 
oleh APBD saat itu,” jelasnya.

Menurut Tito, kondisi tersebut 
menjadi pelajaran bagi pemer-
intah daerah agar tidak lagi me-
nambah tenaga honorer tanpa 
kebutuhan yang jelas. “Mohon 
maaf, dulunya banyak tim suk-
ses dijadikan tenaga honorer, 
setelah bertahun-tahun mereka 
minta diangkat menjadi PPPK, 
setelah itu beban APBD jadi be-
rat,” katanya.

Karena itu, Tito meminta ke-
pala daerah tidak mengulangi 
praktik serupa dan mematuhi 
moratorium tenaga honorer. 
“Harus tegas tidak ada tenaga 
honorer baru,” tegasnya.

Tito menilai APBD seharusnya 
lebih banyak digunakan untuk 
program yang langsung dira-
sakan masyarakat, seperti pem-
bangunan jalan, pendidikan, dan 
layanan kesehatan, dibanding-
kan menambah jumlah pegawai.

Di sisi lain, pemerintah pusat 
tengah membahas kemungki-
nan perpanjangan masa transisi 
penerapan batas maksimal be-
lanja pegawai 30 persen APBD. 
Menurut Tito, opsi tersebut telah 
dibicarakan bersama Menteri 
Keuangan dan Menteri Penday-
agunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi (PAN-RB).

“Paling tidak masih ada wak-
tu bagi daerah untuk berpikir 
dan bekerja melakukan penye-
suaian,” kata Tito. (rmg/xan)

jumlah hal yang menjadi perha-
tian warga dalam pelaksanaan 
pemilihan Ketua RW yang di-
gelar pada 25 Januari 2026 ber-
dasarkan Peraturan Wali Kota 
(Perwal) Nomor 62 Tahun 2025.

Menurut Bambang, warga 
mempertanyakan proses pe-
milihan yang menggunakan 
mekanisme pemilih dari unsur 
Ketua, Sekretaris, dan Benda-
hara (KSB) RT. Warga juga me-
nyoroti dugaan adanya peruba-
han struktur kepengurusan RT 
menjelang pemilihan serta kei-
kutsertaan pemilih yang dinilai 
tidak memenuhi persyaratan 
administrasi.

“Kami datang untuk meminta 
kejelasan dan jawaban atas ber-
bagai pertanyaan yang selama 
ini disampaikan warga terkait 
proses pemilihan tersebut,” kata 
Bambang.

Ia menjelaskan, warga sebe-
lumnya telah menyampaikan 
aspirasi melalui berbagai fo-
rum, termasuk audiensi dengan 
pemerintah setempat dan rapat 
dengar pendapat (RDP) bersa-
ma DPRD Kota Tangerang.

Dalam perjalanannya, sempat 
muncul rencana pelaksanaan 
Pemungutan Suara Ulang (PSU) 

dan pembentukan panitia. Na-
mun, menurut warga, proses 
tersebut tidak berlanjut hingga 
akhirnya Ketua RW terpilih 
memperoleh Surat Keputusan 
(SK) dari lurah.

Menanggapi aspirasi warga, 
Camat Tangerang Yudi Pradana 
mengatakan persoalan tersebut 
sebelumnya telah dibahas dalam 
dua kali rapat dengar pendapat 
bersama DPRD Kota Tangerang.

“Sudah sampai ke RDP Dewan 
dan sudah dua kali dibahas,” 
ujar Yudi.

Menurut dia, warga saat ini 
meminta agar SK Ketua RW yang 
telah diterbitkan dapat dievalu-
asi. Untuk itu, pihak kecamatan 
akan menelaah kembali seluruh 
dokumen dan tahapan pemili-
han yang telah berlangsung.

“Saya sudah meminta lurah, 
sekretaris kelurahan, dan Kasi 
Tata Pemerintahan untuk meng-
umpulkan berita acara serta do-
kumen-dokumen terkait pelaksa-
naan pemilihan. Nanti akan kami 
cek terlebih dahulu,” katanya.

Yudi menjelaskan, berdasar-
kan ketentuan yang berlaku, 
pemilihan Ketua RW dilakukan 
oleh unsur Ketua, Sekretaris, 
dan Bendahara (KSB) RT. Se-
mentara penunjukan sekretaris 
dan bendahara RT merupakan 
kewenangan masing-masing 

ketua RT.
Terkait adanya aspirasi men-

genai dugaan pemilih yang tidak 
memenuhi persyaratan admin-
istrasi, Yudi mengatakan hal 
tersebut akan menjadi bagian 
dari proses pemeriksaan do-
kumen yang sedang dilakukan 
pemerintah kecamatan.

“Apakah ada kesalahan atau 
tidak, nanti akan dilihat dari 
dokumen dan bukti-bukti yang 
ada. Kami akan melakukan 
evaluasi berdasarkan data yang 
tersedia,” ujarnya.

Meski demikian, Yudi me-
mastikan Ketua RW yang telah 
memperoleh SK dari lurah ma-
sih menjalankan tugasnya seb-
agaimana mestinya sampai ada 
hasil evaluasi lebih lanjut.

“SK yang sudah diterbitkan 
lurah tetap berlaku. Pelayanan 
kepada masyarakat harus tetap 
berjalan dan tidak boleh ter-
ganggu,” kata Yudi.

Aksi penyampaian aspira-
si berlangsung dengan ter-
tib. Pemerintah Kecamatan 
Tangerang menyatakan akan 
menindaklanjuti masukan war-
ga dengan melakukan pemerik-
saan terhadap seluruh dokumen 
dan tahapan pemilihan guna 
memastikan proses yang telah 
berjalan sesuai ketentuan yang 
berlaku. (ari/gatot)

Dilantik Jadi 
Kepala BGN 

SATELITNEWS, JAKARTA—
Presiden Prabowo Subianto 
melantik jajaran pimpinan baru 
Badan Gizi Nasional (BGN) di 
Istana Negara, Jakarta, Senin 
(8/6). Jajaran pimpinan baru BGN 
yang dilantik terdiri atas Kepala 
BGN Nanik Sudaryati Deyang ser-
ta dua Wakil Kepala BGN, Treng-
gono dan Agustina Arumsari. Ke-
tiganya menggantikan pimpinan 
sebelumnya yang dicopot setelah 
tersandung kasus dugaan korup-
si dalam pelaksanaan program 
Makan Bergizi Gratis (MBG).

Pelantikan Nanik, Trenggono, 
dan Agustina didasarkan pada 
Keputusan Presiden Nomor 
18/M Tahun 2026 tentang Pem-
berhentian dan Pengangkatan 
Kepala dan Wakil Kepala Badan 
Gizi Nasional serta Pemberhen-
tian Wakil Kepala Badan Penga-
wasan Keuangan dan Pemban-
gunan (BPKP).

Prosesi pelantikan diawali 
dengan pembacaan keputusan 
presiden oleh Sekretaris Kemen-
terian Sekretariat Negara Setya 
Utama. Setelah itu, Presiden 
Prabowo memimpin langsung 
pengambilan sumpah jabatan 
para pejabat yang dilantik.

“Demi Allah saya bersumpah, 
bahwa saya akan setia kepada 
UUD Negara Republik Indo-
nesia Tahun 1945 serta akan 
menjalankan segala peraturan 
perundang-undangan dengan 

selurus-lurusnya demi dharma 
bakti saya kepada bangsa dan 
negara,” ucap Presiden Prabowo 
yang kemudian diikuti para pe-
jabat yang dilantik.

Kepala Badan Gizi Nasional 
(BGN) Nanik S. Deyang men-
egaskan komitmennya bersama 
Wakil Kepala BGN Agustina Ar-
umsari dan Trenggono dalam 
mendorong kebermanfaatan 
program Makan Bergisi Gratis 
(MBG) melalui sejumlah lang-
kah efisiensi. 

“Kami concern pada efisiensi 
anggaran agar bisa tidak mem-
bebani anggaran negara pada 
saat ini, tetapi dengan tidak 
mengubah target dari yang kita 
berikan gizi,” jelas Nanik.

Lebih lanjut, Nanik menutur-
kan bahwa langkah awal dalam 
melakukan efisiensi ini adalah 
dengan melakukan morato-
rium untuk mengkaji kebutu-
han ideal jumlah dapur untuk 
melayani penerima manfaat. Ia 
menjelaskan langkah ini men-
jadi bentuk penataan ulang un-
tuk memetakan kebutuhan di 
setiap daerah.

“Kita tata apakah dapur ini 
melayani, ini sudah bisa melay-
ani sebetulnya dengan peneri-
ma manfaat yang ada atau sebet-
ulnya berlebihan,” pungkasnya.

Selain itu, Nanik juga akan 
mengambil langkah untuk 
melakukan refocusing penerima 
manfaat. Menurutnya, langkah 
ini untuk memastikan bahwa 
program MBG nantinya dapat 
lebih menyasar penerima man-

faat yang dinilai benar-benar 
membutuhkan.

“Jadi kita akan arahkan nanti 
benar-benar pada anak-anak 
atau penerima manfaat yang 
benar-benar membutuhkan in-
tervensi gizi. Ini kita akan refo-
cusing sehingga apakah 63 juta 
yang sekarang ada ini bener tuh 
63 juta ini butuh. Atau sebetul-
nya bisa dikurangi kemudian 
nanti kita tambah yang belum 
memperoleh,” jelasnya.

Di samping itu, Nanik menu-
turkan bahwa pihaknya akan 
berfokus kepada penguatan 
kualitas dari program MBG. Ia 
menegaskan upaya ini untuk 
memastikan dapur-dapur yang 
telah beroperasi saat ini telah 
berjalan dengan standar yang 
telah ada.

“Kami juga sudah sampaikan 
ke Presiden di tahun 2026 ini 
kita bukan mengejar kuantitas 
tapi pada kualitas. Sehingga 
kami akan mengecek apakah 
dapur-dapur yang sekarang ada 
ini sesuai dengan juknis atau ti-
dak,” pungkasnya.

Dalam kaitannya dengan dae-
rah 3T, Nanik menjelaskan bah-
wa jajarannya akan berupaya 
untuk membangun kolaborasi 
dengan sejumlah pihak. Salah 
satunya menjalin kerja sama 
dengan perusahaan melalui 
program CSR.

“Untuk wilayah-wilayah yang 
belum digarap oleh investor, 
kami akan coba kerjasamakan, 
atau kita bisa dibiayai dengan 
CSR-nya BUMN,” ucapnya. (jpg)

melainkan mengoptimalkan se-
baran tenaga pendidik yang su-
dah ada.

“Sudah dipetain. Jadi sekolah-
sekolah yang lebih, ada bebera-
pa sekolah yang kita dorong un-
tuk baik P3K maupun yang PNS 
kita dorong ke situ (sekolah yang 
baru beroperasi, red),” jelas Jam-
aluddin.

Strategi pemetaan ulang 
(mapping) ini dilakukan dengan 
menggeser guru berstatus Pega-

wai Negeri Sipil (PNS) maupun 
Pegawai Pemerintah dengan 
Perjanjian Kerja (P3K) dari 
sekolah-sekolah lama yang saat 
ini mengalami kelebihan kapa-
sitas mengajar (overload).  Jam-
aluddin menambahkan, karena 
mengandalkan ketersediaan 
guru hasil mutasi antar-sekolah 
tersebut, aktivitas belajar-men-
gajar di tiga sekolah baru ini 
akan berjalan secara bertahap. 

Jamaluddin menyampaikan,  
sekolah tidak langsung dipaksa 
menampung kapasitas maksi-
mal sepuluh rombongan belajar 

(rombel), melainkan disesuai-
kan dengan ketersediaan guru 
yang siap bertugas. Sejauh ini, 
Dindikbud menilai pasokan 
guru dari sekolah-sekolah lama 
masih mencukupi untuk men-
gawal operasional awal ketiga 
sekolah tersebut.

“Kita kan sekarang juga ber-
tahap, baru beberapa kelas aja 
yang beberapa rombel. Ya ng-
gak semua langsung sepuluh, 
nggak. Paling bertahap sesuai 
dengan tersedianya guru-guru 
yang ada,” ucapnya. (mpd/rmg/
gatot) 

Nanik Deyang 
Fokus Efisiensi



AMONG Us kembali ke publik dengan cara yang 
tidak sepenuhnya mengikuti pola rilis serial pada 
umumnya. Tanpa jeda promosi yang panjang, 
adaptasi animasinya langsung merilis 10 episode 
sekaligus pada Jumat (5/6).

Setelah hampir dua tahun tanpa pembaruan sejak 
2024, proyek ini akhirnya diperkenalkan di panggung 
Summer Game Fest di Los Angeles oleh Yvette Nicole 
Brown dan Liv Hewson, seperti dilaporkan Deadline.

Langkah rilis sekaligus ini membuat serialnya 
langsung bisa ditonton penuh sejak hari pertama, 
tanpa format bertahap seperti musim pembuka 
pada kebanyakan serial animasi baru.

Serial ini diadaptasi dari gim Among Us milik In-
nersloth, yang pernah menjadi salah satu fenom-
ena global terbesar dalam beberapa tahun terakhir.

Pada kuartal keempat 2020, game ini mencatat 
hampir 500 juta pengguna aktif bulanan. Di luar 
itu, kontennya juga meledak di platform video, 
dengan lebih dari 4 miliar penayangan di YouTube 
serta 1,22 miliar sesi di Twitch.

Dalam periode yang sama, Among Us juga men-
dominasi pasar unduhan global, menjadi aplikasi 
nomor satu di Google Play di 66 negara dan di iOS 
di 55 negara, serta menembus jajaran 100 besar 
hampir di seluruh pasar dunia.

Versi serialnya membawa premis dasar game ke 
dalam bentuk cerita yang lebih panjang. Ceritanya ber-
pusat pada sekelompok kru kapal luar angkasa yang 
bertugas mengangkut rongsokan melintasi galaksi.

Namun rutinitas itu berubah ketika mulai mun-
cul gangguan di dalam kapal. Kejadian-kejadian 
yang mengarah pada kemungkinan adanya Impos-
tor di antara mereka.

Seperti di versi gimnya, inti konflik tetap bertum-
pu pada satu hal: tidak ada yang benar-benar bisa 
dipercaya. Namun dalam format serial, kecurigaan 
itu tidak lagi berlangsung cepat dalam satu sesi 
permainan, melainkan berkembang perlahan di 
dalam situasi yang terus berubah.

Di balik produksinya, serial ini digarap oleh Owen 
Dennis, kreator Infinity Train, yang bertindak sebagai 
pencipta sekaligus produser eksekutif. Ia bekerja ber-
sama tim Innersloth yang terdiri dari Forest Willard, 
Marcus Bromander, dan Carl Neisser, serta CBS Studios.

Deretan pengisi suaranya juga menjadi salah 
satu kekuatan utama proyek ini. Yvette Nicole 
Brown mengisi karakter Oranye, Liv Hewson se-
bagai Hitam, Kimiko Glenn sebagai Cyan, Ashley 
Johnson sebagai Ungu, dan Wayne Knight sebagai 
Hijau Limau. Nama lain termasuk Phil LaMarr, 
Randall Park, Dan Stevens, Debra Wilson, Elijah 
Wood, hingga Patton Oswalt turut mengisi karak-
ter-karakter lain dalam serial ini.

Episode pertamanya juga dirilis gratis di You-
Tube Innersloth, memberi akses langsung tanpa 
harus melalui platform berbayar.(cnn)

Among Us Kembali, 
Sekaligus 10 Episode

Tidur Makin Ringan?

Selasa, 9 Juni 2026Selasa, 9 Juni 2026

JOE Taslim kembali menapaki panggung film interna-
sional lewat The Furious. Kali ini, ia tidak hanya men-
jadi petarung di layar, tetapi seorang jurnalis investigasi 
yang terseret dalam pusaran duka dan balas dendam.

Karakter yang ia mainkan digambarkan berada 
di titik rapuh sekaligus berbahaya. Kehilangan is-
tri membuat hidupnya bergeser dari pencari fakta 
menjadi sosok yang digerakkan amarah. 

Joe tidak mengandalkan fisik semata. Ia menem-
puh riset yang cukup dalam tentang dunia jurnal-
isme investigasi—bidang yang, menurutnya, me-
miliki kedekatan tak terduga dengan kerja seorang 
detektif di lapangan.

“Kalau secara aku untuk mendalami karakternya se-
cara profesional, memang sebelum masuk ke karakter, 
sebelum pergi ke Bangkok sih emang aku lebih banyak 
fokus ke jurnalis investigatif ya, yang meneliti tentang 
human trafficking,” ujar Joe Taslim akhir pekan lalu.

Ia memperluas risetnya ke dokumenter-doku-
menter yang menyoroti perdagangan manusia di 
Asia. Dari sana, ia menemukan gambaran yang 
lebih gelap tentang risiko yang dihadapi para jur-
nalis di dunia nyata.

“Terus banyak-banyak malah ada di ABC ya, TV-
nya Australia, meneliti tentang child trafficking di 
Asia Tenggara juga banyak banget,” katanya.

Dalam konteks The Furious, mereka bukan seka-
dar peliput, tetapi juga penyusup yang masuk ke ja-
ringan kejahatan dengan risiko yang sangat nyata. 
Pendekatan tersebut kemudian menjadi fondasi 
ketika ia masuk ke proses syuting. 

Dari riset ke skrip, dari skrip ke emosi, semuanya 
harus menyatu tanpa kehilangan intensitas. Joe 
menyebut fase ini sebagai proses yang menuntut 
konsistensi penuh dari awal hingga akhir.

“Jadi setelah mengetahui itu, baru masuk karak-
ter, baru kita mendalami skrip yang ada. Jadi skrip 
yang ada itu apa? Perkembangannya seperti apa 
dari awal sampai akhir. Itu sih bener-bener per-
siapan dari awal sampai akhir itu sangat intens,” 
pungkasnya. (dethot)

Joe Taslim, Jurnalis
di Jagat The Furious

ISTIMEWA 
Joe Taslim.

ISTIMEWA 
Among Us.

BANYAK orang menganggap tidur 
yang semakin ringan atau dangkal 
di usia lanjut sebagai bagian tak te-
rhindarkan dari penuaan. Waktu ti-
dur berkurang, malam lebih sering 
terputus, dan pagi terasa datang 
lebih cepat.

Namun bagi ilmuwan tidur, pe-
rubahan ini tidak sesederhana “ke-
butuhan tidur yang menurun”.

“Otak yang menua tetap memer-
lukan istirahat yang cukup. Yang 
berubah adalah kemampuannya 
untuk mempertahankan tidur yang 
dalam dan stabil,” kata Elena Ur-
restarazu Bolumburu, konsultan 
klinis di Unit Tidur dan Layanan 
Neurofisiologi Klinis Universitas 
Navarra, dalam tulisannya di The 
Conversation.

Saat Sistem Tidur Longgar
Di otak yang lebih muda, tidur 

dan terjaga dipisahkan oleh sistem 
saraf yang bekerja seperti sakelar 
presisi tinggi: satu aktif, yang lain 
sepenuhnya nonaktif. Namun seir-
ing bertambahnya usia, batas ini 
perlahan kehilangan ketegasannya.

Neuron yang menjaga tidur me-
lemah, sementara jaringan yang 
mempertahankan kewaspadaan 
juga ikut menurun. Hasilnya bukan 
sekadar kesulitan tidur, tetapi otak 
yang lebih mudah bergeser di an-
tara dua keadaan tersebut.

Gangguan kecil seperti suara sa-

mar, cahaya, atau perubahan suhu 
yang dulu tidak terasa kini bisa cu-
kup untuk memutus tidur di tengah 
malam.

Perubahan juga terjadi pada jam 
biologis tubuh yang dikendalikan 
oleh struktur kecil di otak bernama 
nukleus suprachiasmaticus. Wa-
lau tetap aktif sepanjang hidup, 
sinyalnya menjadi lebih lemah dan 
bergeser lebih awal. Inilah sebab-
nya banyak orang lanjut usia men-
gantuk lebih cepat di malam hari 
dan bangun lebih pagi.

Sementara itu, dorongan un-
tuk tidur yang terbentuk sepan-
jang hari—dipengaruhi zat sep-
erti adenosin—tidak lagi direspons 
otak seefektif dulu. Kelelahan tetap 
menumpuk, tetapi transisi menuju 
tidur dalam menjadi kurang mulus.

Fase Tidur Paling Rentan
Jika ada satu bagian tidur yang 

paling terdampak oleh penuaan, itu 
adalah deep sleep atau tidur gelom-
bang lambat. Fase ini merupakan 
saat ketika otak dan tubuh melaku-
kan pemulihan paling intens.

Seiring bertambahnya usia, 
wilayah otak yang berperan dalam 
fase ini—terutama bagian frontal—
mengalami penurunan ketebalan 
dan konektivitas. Akibatnya, gel-
ombang otak lambat yang menjadi 
ciri khas tidur dalam muncul lebih 
lemah dan lebih jarang.

Tidur dalam juga menjadi mo-
men penting bagi otak untuk men-
golah pengalaman harian dan 
memperkuat ingatan. Proses ini 
sangat bergantung pada koordinasi 
aktivitas saraf yang presisi dan tera-
tur.

Namun menurut Elena, koordi-
nasi tersebut menjadi kurang stabil 
pada usia lanjut. Sinyal-sinyal yang 
biasanya bekerja serempak mu-
lai kehilangan ritmenya, sehingga 
efisiensi pemrosesan memori ikut 
menurun.

“Neuron yang mengatur tidur 
masih ada, tetapi koordinasinya 
melemah. Akibatnya, tidur menjadi 
lebih mudah terfragmentasi dan 
tidak memberikan efek pemulihan 
yang sama seperti saat muda,” jelas-
nya.

Meski demikian, kondisi ini tidak 
selalu menandakan gangguan kog-
nitif. Dalam banyak kasus, ini masih 
merupakan bagian dari penuaan 
otak yang normal, meski dampak-
nya perlahan terasa pada daya ingat 
dan kemampuan belajar.

Kapan Harus Waspada?
Seiring usia, tidur memang cen-

derung menjadi lebih ringan. Na-
mun faktor lain seperti insomnia, 
sleep apnea, nyeri kronis, penyakit 
jantung, hingga obat-obatan ter-
tentu dapat memperburuk pola ini.

Ada titik ketika perubahan tidak 

lagi bisa dianggap sekadar penuaan 
normal. Salah satunya adalah tidur 
yang semakin terfragmentasi—
sering terbangun lama di malam 
hari dan tetap merasa lelah meski 
durasi tidur cukup.

Kantuk berlebihan di siang hari 
yang mulai mengganggu aktivi-
tas juga menjadi sinyal penting. 
Dalam beberapa kasus, ritme ti-
dur bisa bergeser jauh: malam 
menjadi waktu paling aktif, se-
mentara siang dihabiskan dalam 
rasa mengantuk.

Lebih mengkhawatirkan ke-
tika gangguan tidur muncul ber-
samaan dengan perubahan kognitif 
ringan—mudah lupa, sulit fokus, 
atau penurunan kemampuan be-
lajar. Kombinasi ini dapat menjadi 
petunjuk awal proses neurodegen-
eratif yang masih berada pada ta-
hap sangat awal.

Ketergantungan yang meningkat 
pada obat tidur atau obat penenang 
juga perlu diperhatikan, terutama 
jika obat yang sebelumnya efektif 
tiba-tiba tidak lagi bekerja.

Hingga kini, belum ada bio-
marker yang dapat membedakan 
secara tegas antara penuaan tidur 
yang normal dan perubahan aki-
bat penyakit otak. Karena itu, pola 
perubahan dari waktu ke waktu 
tetap menjadi kunci utama dalam 
penilaian klinis.(theconversation/
xan)

Tidur Nyenyak Berawal Usus
BANYAK orang berupaya keras 
memperbaiki kualitas tidur mereka. 
Ada yang mengganti kasur dan ban-
tal, menghindari kafein di malam 
hari, hingga menjauhkan gawai dari 
tempat tidur.

Namun, sains menunjukkan 
bahwa tidur tidak hanya ditentukan 
oleh apa yang terjadi di kamar ti-
dur. Ada sistem lain di dalam tubuh 
yang diam-diam ikut bekerja, yakni 
ekosistem mikroorganisme di usus.

Apa kaitannya usus dengan tidur?
Menurut Sara Uceda Gutiérrez 

dan Manuel Reiriz Rojas dari Uni-
versidad Nebrija, hubungan ked-
uanya jauh lebih dalam daripada 
yang selama ini dipahami.

“Mikrobiota bukan sekadar pen-
umpang. Di dalam tubuh setiap 
orang, mikrobiota merupakan ba-
gian penting yang memengaruhi 
berbagai proses, mulai dari pencer-
naan, fungsi sistem kekebalan tu-
buh, hingga tidur,” tulis keduanya di 
The Conversation (1 Juni 2026).

Penghuni di Dalam Usus
Mikrobiota adalah komunitas 

bakteri dan mikroorganisme lain 
yang hidup di dalam tubuh manu-
sia, terutama di usus. Jumlahnya 
mencapai puluhan triliun sel mik-
roba.

Selama ini, mikrobiota kerap di-
kaitkan hanya dengan pencernaan. 
Padahal, perannya jauh lebih luas: 
dari sistem kekebalan tubuh, regu-
lasi metabolisme, hingga pengaruh 
terhadap suasana hati dan tidur.

Tubuh manusia dan mikrobiota 
hidup dalam hubungan yang sal-
ing bergantung. Kita menyediakan 
“rumah” dan sumber makanan bagi 
mikroorganisme ini, sementara 
mereka membantu menjalankan 
berbagai fungsi biologis penting.

Bahkan saat manusia tertidur, 
komunitas mikroba di dalam usus 
tetap aktif bekerja, mengikuti ritme 
biologisnya sendiri.

Ketertarikan ilmiah terhadap 
mikrobiota terus meningkat kare-
na keseimbangannya kini diduga 
berkaitan erat dengan kesehatan 

jangka panjang, kesejahteraan, 
bahkan umur harapan hidup.

Jalur Dua Arah 
Hubungan antara mikrobiota dan 

tidur bersifat dua arah. Komposisi 
bakteri usus dapat memengaruhi 
kualitas tidur, sementara tidur yang 
cukup juga membantu menjaga ke-
seimbangan mikrobiota.

Saat berada dalam kondisi sehat, 
mikrobiota menghasilkan berbagai 
senyawa bermanfaat. Salah satunya 
adalah asam lemak rantai pendek 
seperti butirat, yang membantu 
meredakan peradangan dan men-
dukung sistem pengatur respons 
stres tubuh.

Hal ini menjadi penting karena stres 
kerap menjadi pemicu gangguan ti-
dur, mulai dari sulit terlelap hingga 
sering terbangun di malam hari.

Mikrobiota juga berperan dalam 
produksi serotonin, neurotransmiter 
yang berhubungan dengan regulasi 
suasana hati. Jalur ini menjelaskan 
mengapa kesehatan usus kini sema-
kin sering dikaitkan dengan kondisi 
mental dan kualitas tidur.

Namun, pengaruhnya tidak ber-
henti di sana. “Tidur yang cukup 
dan berkualitas bukan hanya soal 
beristirahat, tetapi juga cara men-
jaga keseimbangan ekosistem mik-
roskopis yang menyertai kita sepan-
jang hidup,” tulis kedua peneliti 
tersebut.

Penelitian menunjukkan bahwa 
hanya beberapa hari kurang tidur 
sudah dapat mengubah kompo-
sisi mikrobiota usus. Perubahan ini 
dapat meningkatkan peradangan, 
mengganggu regulasi gula darah, 
serta menurunkan kemampuan 
kognitif seperti konsentrasi dan 
pengambilan keputusan.

Merawat Ekosistem dari Dalam
Kabar baiknya, menjaga kes-

eimbangan mikrobiota tidak se-
lalu membutuhkan intervensi yang 
kompleks.

Pola makan menjadi salah satu 
faktor kunci. Serat dari sayuran, 
buah, kacang-kacangan, dan biji-
bijian utuh menjadi “bahan bakar” 
bagi bakteri baik di usus. Makanan 
fermentasi seperti yoghurt, kefir, 

kimchi, dan sauerkraut juga men-
dukung keragaman mikrobiota. 
Pola makan Mediterania sering 
disebut sebagai salah satu yang pal-
ing mendukung ekosistem ini.

Selain itu, ritme harian juga ber-
peran penting. Paparan cahaya pagi 
membantu menyelaraskan jam bi-
ologis tubuh, sementara paparan 
cahaya buatan di malam hari dapat 
mengganggu kualitas tidur dan rit-
me sirkadian.

Aktivitas fisik dan pengelolaan 
stres melengkapi gambaran ini. 
Berjalan kaki, bersepeda, atau bere-
nang membantu menjaga kesehat-
an usus dan tidur. Praktik seperti 
pernapasan sadar, yoga, meditasi, 
atau sekadar berada di ruang hijau 
juga dapat menurunkan tingkat 
stres.

Pada akhirnya, usus dan tidur 
membentuk sistem yang saling 
terhubung. Merawat salah satunya 
berarti ikut menjaga yang lain—
sebuah hubungan yang bekerja 
senyap, tetapi berpengaruh besar 
pada kesehatan manusia sehari-
hari.(theconversation/xan)
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SATELITNEWS, LEBAK--Memperingati Hari Bakti 
Dokter Indonesia (HBDI) ke-118, sebanyak 400 warga 
mendapat layanan pengobatan gratis saat di di Rest Area 
Gunung Kendeng, Kasepuhan Citorek, Desa Citorek 
Timur, Kecamatan Cibeber,  Minggu (7/6). Selain pengo-
batan gratis, kegiatan yang diselenggarakan Ikatan Dokter 
Indonesia (IDI) Cabang Kabupaten Lebak mengusung 
tema ‘IDI Eksplore Lebak, Lebak Itu Indah’ juga meng-
khitan puluhan anak, menyelenggarakan penyuluhan 
kesehatan dan sosialisasi bantuan hidup dasar.

“Kami berkomitmen memperkuat akses layanan kes-
ehatan bagi masyarakat kurang mampu, deteksi dini pe-
nyakit, serta mengedukasi untuk mewujudkan derajat 
kesehatan masyarakat yang optimal dan merata,” kata 
Ketua IDI Cabang Lebak, dr. Irfan Maulani, Senin (8/6).

Irfan bilang, melalui kegiatan-kegiatan dalam 
bakti sosial, dirinya ingin mendorong kedekatan 
antara dokter dengan masyarakat yang menjadi 
fondasi penting dalam sistem pelayanan kesehat-
an. “Saya ingin masyarakat merasakan bahwa kami 
tidak hanya hadir di rumah sakit dan fasilitas ke-
sehatan lainnya atau hanya saat sakit, tetapi juga 
hadir sebagai sahabat yang bersama-sama ingin 
berkontribusi menjaga kesehatan,” terang Irfan.

Irfan menuturkan, kegiatan yang IDI lakukan juga 
bagian dari misi meningkatkan kesadaran masyara-
kat Lebak bahwa menjaga kesehatan lebih baik dari-
pada mengobati penyakit. “Kesehatan yang baik itu 
dimulai dari keluarga yang sehat, lingkungan yang 
sehat dan perilaku hidup yang sehat. Kebiasaan 
yang diterapkan sejak dini di rumah akan menjadi 
gaya hidup jangka panjang bagi setiap anggotanya,” 
ucap dokter spesialis penyakit dalam ini.

Ia berharap dari kegiatan bakti sosial yang dilaku-
kan tersebut menjadi awal dari sinergitas yang baai 
antara IDI dengan pemerintah daerah dan masyarakat 
dalam menjalankan program-program kesehatan di 
Kabupaten Lebak. “Komitmen ini diwujudkan melalui 
program promotif-preventif seperti skrining kesehat-
an, bakti sosial dan dukungan peningkatan kualitas 
tenaga medis demi mendukung target pembangunan 
kesehatan nasional dan daerah,” katanya. (bnn)

Peringatan 118 
HBDI, 400 Warga 

Diobati Gratis
Program Santri 

Rakyat Dimatangkan

Selasa, 9 Juni 2026Selasa, 9 Juni 2026
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SATELITNEWS, LEBAK—Program 
Santri Rakyat yang akan menyasar 
santri dari keluarga kurang mampu 
di wilayah Kabupaten Lebak mulai 
dimatangkan oleh Pemkab Lebak. 
Senin (8/6) dilakukan pembahasan 
teknis program dalam rapat yang 
dipimpin oleh Wakil Bupati Lebak 
Amir Hamzah bersama Forum Sila-
turahim Pondok Pesantren (FSPP) 
di Ruang Kerja Wakil Bupati.

Rapat tersebut membahas petunjuk 
pelaksanaan program yang merupak-
an hasil kerja sama antara Pemerintah 
Kabupaten Lebak dan FSPP Kabu-
paten Lebak. Program ini dirancang 
untuk memberikan akses pendidikan 
pesantren bagi santri yang berasal dari 
keluarga kurang mampu.

Dalam pembahasan itu, Pemkab 
Lebak menetapkan sasaran awal 
sebanyak 100 santri penerima man-
faat. Program tersebut ditujukan 
bagi santri putra asal Kabupaten 

Lebak yang memiliki latar belakang 
ekonomi kurang mampu serta dini-
lai memiliki potensi akademik dan 
kemampuan keagamaan yang baik.

Wakil Bupati Lebak, Amir 
Hamzah, menyampaikan bahwa 

Program Santri Rakyat tidak han-
ya berfokus pada bantuan biaya 
pendidikan, tetapi juga diarahkan 
untuk mencetak sumber daya ma-
nusia yang memiliki kemampuan 
dan kemandirian setelah menyele-

saikan pendidikan di pesantren.
Menurutnya, program tersebut 

diharapkan dapat membuka pelu-
ang yang lebih luas bagi anak-anak 
dari keluarga kurang mampu untuk 
memperoleh pendidikan pesantren 
tanpa terkendala biaya. Selain 
membantu meringankan beban 
ekonomi keluarga, program ini juga 
diharapkan dapat menghasilkan 
lulusan pesantren yang memiliki 
daya saing serta mampu berkontri-
busi bagi pembangunan daerah.

Rapat tersebut turut dihadiri para 
Asisten Daerah Setda Lebak serta 
jajaran pengurus FSPP Kabupaten 
Lebak, mulai dari penasihat, ketua 
hingga anggota organisasi. Dalam 
pertemuan itu, sejumlah aspek tek-
nis pelaksanaan program menjadi 
fokus pembahasan agar penyaluran 
manfaat dapat berjalan sesuai sasa-
ran yang telah ditetapkan pemerin-
tah daerah. (bnn)
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Dorong Budidaya Ikan Sistem Bioflok
SATELITNEWS, LEBAK -- Pemer-
intah Kabupaten Lebak mendo-
rong pengembangan budidaya ikan 
sistem bioflok di tingkat desa seb-
agai upaya mendukung pemenu-
han kebutuhan protein hewani un-
tuk Program Makan Bergizi Gratis 
(MBG), sekaligus memperkuat ket-
ahanan pangan dan meningkatkan 
perekonomian masyarakat.

Kepala Bidang Pengelolaan Peri-
kanan Budidaya Dinas Perikanan 
Kabupaten Lebak, Deni Iskandar, 
mengatakan budidaya ikan bio-
flok memiliki potensi besar untuk 
disinergikan dengan Koperasi Desa 
Merah Putih (KDMP) guna me-
masok kebutuhan bahan pangan 
program MBG. 

Menurutnya, sistem budidaya 
tersebut tidak hanya mampu me-
ningkatkan produksi perikanan, 
tetapi juga membuka peluang usa-
ha yang menjanjikan bagi masyara-
kat desa. “Budidaya bioflok memi-
liki potensi besar untuk memenuhi 
kebutuhan bahan pangan dalam 
Program Makan Bergizi Gratis seka-
ligus meningkatkan perekonomian 
masyarakat,” kata Deni Iskandar.

Deni menjelaskan, bioflok men-
jadi salah satu metode budidaya 
yang dinilai efektif karena mampu 
menghasilkan produksi ikan dalam 
jumlah besar dengan penggunaan 
lahan yang relatif terbatas. Selain 
itu, sistem tersebut lebih efisien 

dalam penggunaan air sehing-
ga dapat diterapkan di berbagai 
wilayah pedesaan.

Dalam praktiknya, budidaya bio-
flok menggunakan kolam terpal 
berbentuk bundar yang dirancang 
untuk mendukung pertumbuhan 
ikan secara optimal. Sistem ini 
dipadukan dengan penggunaan 
probiotik yang berfungsi menjaga 
kualitas air dan membantu mem-
percepat pertumbuhan ikan.

Teknologi bioflok juga memung-
kinkan ikan memperoleh nutrisi 
tambahan dari mikroorganisme 
yang berkembang di dalam kolam. 
Kondisi tersebut membuat kebu-
tuhan pakan lebih efisien sehingga 
biaya produksi dapat ditekan.

Menurut Deni, kolam bioflok 
berukuran sekitar tiga meter perse-
gi dapat menampung hingga 3.000 
benih ikan lele. Dengan sistem 
tersebut, ikan lele umumnya dapat 
dipanen dalam waktu sekitar tiga 
bulan, sedangkan ikan nila mem-
butuhkan waktu sekitar empat bu-
lan sejak penebaran benih.

“Dengan sistem bioflok, produk-
tivitas budidaya dapat meningkat 
karena pemanfaatan ruang dan 
kualitas air lebih terjaga,” ujarnya.

Ia menambahkan, pengemban-
gan budidaya ikan sistem bioflok 
merupakan bagian dari program 
yang digagas Kementerian Kelau-
tan dan Perikanan (KKP) untuk 

memperkuat ketahanan pangan 
nasional sekaligus mendukung 
ketersediaan bahan baku Program 
Makan Bergizi Gratis.

Karena itu, Dinas Perikanan Ka-
bupaten Lebak terus mengajak 
masyarakat desa memanfaatkan 
peluang usaha tersebut agar kebu-
tuhan protein hewani masyarakat 
dapat terpenuhi melalui peningka-
tan produksi perikanan budidaya. 
Selain berpotensi memasok kebu-
tuhan pangan program pemerin-
tah, budidaya bioflok juga dinilai 
mampu menciptakan kemandirian 
pangan di tingkat desa, membuka 

lapangan kerja, serta memperkuat 
ekonomi masyarakat secara 
berkelanjutan.

“Kami berharap budidaya ikan 
sistem bioflok dapat tumbuh dan 
berkembang di berbagai desa se-
hingga memberikan manfaat eko-
nomi yang nyata bagi masyarakat,” 
kata Deni. Menurutnya, semakin 
banyak warga yang terlibat dalam 
usaha perikanan budidaya, sema-
kin besar pula kontribusinya ter-
hadap peningkatan kesejahteraan 
masyarakat dan penguatan ketah-
anan pangan nasional dalam jang-
ka panjang. (bnn)
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ASN Diingatkan Tak Live di Medsos Saat Jam Kerja
Kecuali untuk 

Kepentingan Resmi 
Pemerintah

SATELITNEWS, LEBAK--Selu-
ruh aparatur negeri sipil (ASN) 
diingatkan untuk tidak melaku-
kan siaran langsung (live) di 
berbagai platform media sosial 
selama jam kerja, kecuali untuk 
kepentingan akun resmi pemer-
intah yang berkaitan dengan tu-
gas kedinasan.

Plt Kepala BKPSDM Kabupat-
en Lebak, Fakhry Fitriana, men-
egaskan bahwa aktivitas live me-
dia sosial yang dilakukan ASN 
pada saat jam kerja dapat dikat-
egorikan sebagai pelanggaran 
disiplin dan etika profesi apabila 
tidak berkaitan dengan pelaksa-
naan tugas pemerintahan.

“ASN memiliki kewajiban un-

tuk memanfaatkan jam kerja 
secara optimal dalam mem-
berikan pelayanan kepada ma-
syarakat. Karena itu, melakukan 
siaran langsung di media sosial 
untuk kepentingan pribadi saat 
jam kerja tidak dibenarkan dan 
dapat dikategorikan sebagai 
pelanggaran disiplin serta etika 
profesi,” kata Fakhry Fitriana ke-
pada wartawan, Senin (8/6).

Menurut Fakhry, larangan 
tersebut memiliki landasan hu-
kum yang jelas. Salah satunya 
mengacu pada Undang-Undang 
Nomor 20 Tahun 2023 tentang 
Aparatur Sipil Negara yang 
menekankan nilai dasar ASN 
BerAKHLAK, terutama aspek 
profesionalisme, integritas, dan 
loyalitas dalam menjalankan 
tugas.

“Penggunaan waktu kerja 
untuk kepentingan pribadi se-
cara berlebihan bertentangan 

dengan nilai dasar ASN. Setiap 
pegawai dituntut untuk bekerja 
secara profesional, fokus pada 
tugas, serta menjaga kepercay-
aan publik terhadap institusi 
pemerintah,” ujarnya.

Selain itu, kata dia, ketentuan 
tersebut juga sejalan dengan 
Peraturan Pemerintah Nomor 

94 Tahun 2021 tentang Disip-
lin Pegawai Negeri Sipil. Dalam 
regulasi tersebut, ASN diwajib-
kan melaksanakan tugas kedi-
nasan dengan penuh tanggung 
jawab dan menaati ketentuan 
jam kerja yang telah ditetapkan.

“Jika kegiatan live yang di-
lakukan tidak memiliki hubun-

gan dengan tugas kedinasan, 
maka hal itu dapat dianggap 
sebagai bentuk penyalahgu-
naan jam kerja. ASN harus 
memahami bahwa jam kerja 
adalah waktu yang diperuntuk-
kan untuk melaksanakan tugas 
pelayanan publik, bukan akti-
vitas pribadi di media sosial,” 
tegasnya.

Fakhry menambahkan, peng-
gunaan media sosial oleh ASN 
tetap diperbolehkan sepanjang 
dilakukan secara bijak, profe-
sional, serta tidak menggang-
gu produktivitas dan kinerja 
pelayanan kepada masyarakat. 
Pengecualian diberikan bagi 
akun resmi pemerintah yang 
digunakan untuk publikasi pro-
gram, kegiatan, maupun penye-
barluasan informasi kepada ma-
syarakat.

“Kami tidak melarang ASN 
memanfaatkan media sosial se-

bagai sarana komunikasi dan in-
formasi.  Namun penggunaan-
nya harus proporsional, tidak 
mengganggu tugas utama, dan 
tetap menjaga citra serta mar-
wah institusi pemerintah,” kat-
anya.

Ia juga mengingatkan seluruh 
ASN di lingkungan Pemerintah 
Kabupaten Lebak agar senan-
tiasa menjunjung tinggi kode 
etik dan kode perilaku ASN seb-
agaimana diatur dalam berbagai 
regulasi kepegawaian.

“Kami mengajak seluruh 
ASN untuk lebih bijak dalam 
bermedia sosial, fokus bekerja, 
berkarya, dan memberikan 
pelayanan terbaik kepada ma-
syarakat. Profesionalisme ASN 
harus tercermin tidak hanya 
dalam pekerjaan, tetapi juga 
dalam perilaku sehari-hari, ter-
masuk di ruang digital,” pungkas 
Fakhry. (bnn)

ISTIMEWA 
ILUSTRASI: ASN di Lebak.

Kami berkomitmen mem-
perkuat akses layanan 
kesehatan bagi masyarakat 
kurang mampu, deteksi dini 

penyakit, serta mengedukasi untuk 
mewujudkan derajat kesehatan ma-
syarakat yang optimal dan merata

dr. Irfan Maulani
Ketua IDI Cabang Lebak
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ZAHRA. M. ILYAS, Lt. 615M2. PERSIL 
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Jalur Alternatif Wisata 
Dan Padat Kendaraan 

SATELITNEWS, PANDEGLANG -- Pertigaan Ca-
ringin, Kecamatan Carita, Kabupaten Pandeglang, 
merupakan salah satu titik ruas jalan rawan kece-
lakaan lalu lintas (laka lantas). Karena, informasi 
yang dihimpun dari masyarakat sekitar, hampir 
setiap bulan ada saja peristiwa kecelakaan di lokasi 
tersebut.

Pantauan di lokasi, di pertigaan Caringin tak ter-
lihat petugas Satlantas baik dari Polsek setempat 
maupun dari Polres Pandeglang. Juga, tak terlihat 
petugas Dishub di sana.

Saat wartawan Satelit News melintasi jalur terse-
but, tampak pengaturan jalur lalu lintas dilakukan 
oleh masyarakat setempat, tanpa menggunakan 
seragam atau rompi resmi. 

Sementara, pertigaan tersebut merupakan jalur 
ramai dengan volume kendaraan cukup padat. 
Karena, sebagian pengendara menggunakan jalur 
tersebut untuk menuju beberapa daerah lainnya 
di Kabupaten Pandeglang, yang nantinya keluar di 
simpang Mengger. 

Seorang pengendara motor, Andi mengaku, se-
ring melintasi jalur tersebut. Karena, ia beraktivitas 
di Kecamatan Jiput dan dengan menggunakan ja-
lur itu, jarak tempuhnya lebih dekat. 

“Ya, saya juga jarang melihat petugas Satlantas 
atau petugas Dishub, di sana,” kata Andi, Senin 
(8/6).

Ketua Lembaga Independen Pemantau Pemba-
ngunan (LIPP) Suherman Pratama menyatakan, 
selain tak ada petugas resmi di sana, juga minim 
rambu-rambu dan lampu Penerangan Jalan Umum 
(PJU). 

Suherman mengatakan, terlebih saat musim li-
buran atau akhir pekan. Jalur tersebut selalu terli-
hat ramai, yang didominasi oleh kendaraan wisa-
tawan. 

“Jalur itu, merupakan alternatif wisatawan yang 
hendak menuju kawasan wisata Pantai Carita,” 
ujarnya.

Ia juga berharap, selain di titik persimpangan 
Caringin itu, lampu PJU juga dipasang disepanjang 
jalur pariwisata dari Labuan hingga Carita.

“Sudah lama banget, jalur wisata itu dibiarkan 
gelap gulita. Makanya, wisatawan terkadang eng-
gan keluar kawasan wisata saat malam hari,” tan-
dasnya.

Ditambahkannya, simpang Caringin juga meru-
pakan alternatif pengendara yang hendak menuju 
kawasan wisata di Kecamatan Panimbang, Tanjung 
Lesung dan beberapa objek wisata arah Kecamat-
an Sumur.

“Ini yang harus menjadi perhatian pemerintah,” 
tukasnya. (mardiana)

Simpang Caringin 
Minim PJU Dan 
Rambu-rambu 

Gubernur Andra Klaim 
Tak Ada Kendala 

Gapura "Selamat Datang" 
Di Perbatasan Carita Kumuh 

Tinjau Pembangunan SR 
Di Pandeglang 

SATELITNEWS, PANDEGLANG - Gubernur 
Banten Andra Soni, meninjau pembangunan 
Sekolah Rakyat (SR), di Kampung Koranji, Desa 
Koranji, Kecamatan Cadasari, Kabupaten Pan-
deglang, Senin (8/6) sore.

Kegiatan itu dilakukan, sebagai upaya me-
mastikan pembangunan fasilitas pendidikan 
itu dilakukan sesuai prosedur dan dapat ter-
selesaikan tepat waktu, tanpa menimbulkan 
persoalan.

Diketahui, alokasi anggaran yang digelontor-
kan untuk pembangunan fasilitas tersebut, seki-
ra Rp450 Miliar dari Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara (APBN) tahun anggaran 2026.

Disela-sela meninjau lokasi, Gubernur Ban-
ten Andra Soni mengatakan, peninjauan yang 
dilakukan sebagai upaya memastikan tidak ada 
kendala dalam menyelesaikan pembangunan 
Sekolah Rakyat. 

Oleh karena, sarana tersebut menjadi salah 
satu program Pemerintah Pusat demi mencer-
daskan kehidupan anak didik.

“Kita ingin melihat perkembangannya, dan 
Insya Allah bulan Juli nanti sudah mulai bisa 
beroperasi. Sejauh ini enggak ada masalah, be-
berapa fasilitas juga sudah selesai dikerjakan,” 
katanya, Senin (8/6).

Andra mengatakan, pembangunan Sekolah 
Rakyat khusus untuk anak-anak di Kabupaten 
Pandeglang, yang terkendala secara finansial. 
Oleh karena itu, dia berharap melalui sekolah 

tersebut angka putus sekolah anak di Banten 
bisa ditekan.

“Sekolah ini khusus untuk anak-anak kurang 
mampu, di Kabupaten Pandeglang. Kita harap-
kan semuanya berjalan dengan lancar dan tidak 
ada kendala, sehingga program Pak Presiden 
Prabowo Subianto berjalan lancar,” ujarnya.

Menurut Andra, banyak manfaat yang akan 
dirasakan melalui sekolah tersebut, diantaranya 
bisa menakan angka putus sekolah, buta hu-
ruf, dan meningkatkan lama belajar anak. Oleh 
karena itu, dia berharap semua kalangan bisa 
memberikan dukungan.

“Kita ingin agar semuanya berjalan lancar, 
dan alhamdulillah enggak ada kendala. Ya bisa 
sesuai jadwal, Juli ini bisa mulai beroperasi,” ha-
rapnya.

Ditempat yang sama, Kepala Dinas Sosial 
(Dinsos) Banten Lukman mengatakan, kapasi-
tas Sekolah Rakyat di Kabupaten Pandeglang, 
bisa menampung sebanyak seribu siswa mulai 
dari jenjang SD, SMP, hingga SMA.

“Kapasitas semuanya seribu siswa, tapi kalau 
untuk di tahun 2026 ini, ada 270 siswa dari Pan-
deglang dan 230 siswa lainnya titipan,” imbuh-
nya. (adib/mardiana)

Terdapat Tumpukan 
Bahan Material 
Di Pinggir Jalan

SATELITNEWS,PANDEGLANG- Objek wi-
sata Pantai Carita, merupakan salah satu 
lokasi wisata tujuan wisatawan. Namun sa-
yang, hal itu tidak didukung dengan pena-
taan dan perbaikan sejumlah sarana prasa-
rana pendukung lainnya.

Salah satu sarana yang terlihat minim 
perawatan, yaitu, gapura "Selamat Datang" 
di perbatasan Carita - Kabupaten Serang. 
Bahkan, tulisannya juga sudah tak terlihat. 
Cat di bagian atas dan dinding, sudah ba-
nyak yang mengelupas. 

Selain itu, rumput atau alang-alang dise-
kitar gapura, juga sudah tinggi dan menim-
bulkan kesan kumuh.

Terlebih, di pinggir jalan tepat dekat ga-

pura itu, ada tumpukan bahan material 
yang tidak diketahui pemiliknya, dan entah 
untuk apa fungsinya.

Rahmat, seorang warga yang kebetulan 
melintas jalan kaki di lokasi itu, mengaku 
tidak tahu menahu soal bahan material ter-
sebut. Bahkan, ia juga menyebutkan, sudah 
lama gapura itu tidak mendapatkan pera-
watan dari pihak terkait.

"Ya, sudah lama begitu. Saya enggak tahu 
menahu, pak," tandasnya, sambil melan-
jutkan perjalanannya, Senin (8/6). 

Katanya, sepantasnya gapura itu dibuat 
lebih rapi dan bersih, serta tulisannya di cat 
ulang agar terlihat jelas. Sehingga, wisata-
wan juga memandang itu sebagai petunjuk.

Ketua Komunitas Peduli Pantai Carita 
(KPPC) Franky Supriadi menyatakan, be-
berapa bulan lalu ia dan sejumlah pihak, 
sempat membersihkan alang-alang diseki-
tar lokasi gapura itu.

"Kalau enggak salah, sebelum puasa ra-

madhan lalu, kami sempat gotong royong 
bersih - bersih di lokasi itu," ungkap Fran-
ky.

Kegiatan itu dilakukannya, agar kesan 
kawasan wisata Pantai Carita lebih bersih, 
asri dan nyaman, terasa oleh para wisata-
wan yang datang. 

Menurutnya, saat itu pihaknya juga me-
libatkan unsur aparatur kecamatan, desa, 
sejumlah relawan, pemuda dan pengelola 
tempat wisata di Carita.

"Kami memohon dukungan dari peme-
rintah, baik Pemerintah Daerah (Pemda) Ka-
bupaten Pandeglang, maupun Pemerintah 
Provinsi (Pemprov) Banten dan Pemerintah 
Pusat," pungkasnya.

Ditambahkannya, kawasan wisata Pantai 
Carita sejauh ini, masih dianggap sebagai 
destinasi wisata tujuan para wisatawan. 
Walau, keramaian kerap terlihat saat mu-
sim liburan panjang, atau liburan akhir pe-
kan. (mardiana)

MARDIANA/SATELIT NEWS 
SIMPANG CARINGIN:  Salah satu titik ruas jalan rawan 
kecelakaan, adalah simpang Caringin. Karena, di lokasi 
itu jarang ada petugas resmi, minim lampu PJU dan minim 
rambu-rambu, Senin (8/6). 

MARDIANA/SATELIT NEWS 
GAPURA : Gapura "Selamat Datang" di perbatasan Carita - Kabupaten Serang, 
minim perawatan, Senin (8/6). 
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ADIB FAHRI/SATELIT NEWS 
MENINJAU LOKASI SR: Gubernur Banten Andra Soni, meninjau lokasi pembangunan Sekolah Rakyat, di Kampung/Desa 
Koranji, Kecamatan Cadasari, Kabupaten Pandeglang, Senin (8/6).

MARDIANA/SATELIT NEWS

PERBAIKAN GORONG-GORONG
Pengendara motor maupun mobil, yang hendak menuju Labuan dan sebaliknya. Diharapkan lebih berhati-hati, karena di jalur Saketi - Labuan atau sebaliknya,

tepatnya di dekat simpang Kecamatan Saketi, ada perbaikan gorong-gorong dan diberlakukan buka - tutup jalur, Senin (8/6).
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Soal SPPG Yang 
Dihentikan 

Operasionalnya
SATELITNEWS, SERANG - 
Banyaknya Satuan Pelayanan 
Pemenuhan Gizi (SPPG) yang 
dicabut izin operasionalnya, 
mendapat perhatian serius Ang-
gota Komisi V DPRD Banten 
Yeremia Mendrofa. Politisi Par-
tai Demokrasi Indonesia Per-
juangan (PDIP) ini, meminta 
semua SPPG di Provinsi Banten 
dievaluasi, guna memastikan 
semuanya memenuhi aturan 
perundang-undangan yang ber-
laku.

Yeremia menegaskan, proses 
evaluasi terhadap ribuan SPPG 
harus dilakukan secara profe-
sional dan terbuka, agar pub-
lik bisa menilai. Oleh karena, 
program Makan Bergizi Gratis 
(MBG) yang digaungkan Pres-
iden Prabowo Subianto, me-
nyangkut hajat hidup orang 
banyak dan menelan biaya yang 
sangat besar.

“Saya meminta, agar evaluasi 
tidak berhenti pada aspek teknis 
semata. Harus ada identifikasi 
yang jelas, mengenai siapa yang 
lalai, siapa yang bertanggung 
jawab, dan langkah korektif apa 
yang akan dilakukan. Program 
pelayanan publik tidak boleh 
dikelola dengan pendekatan 
coba-coba, apalagi jika dam-
paknya langsung dirasakan oleh 
masyarakat,” katanya, Senin 
(8/6).

Anggota Fraksi PDIP DPRD 
Banten ini menilai, pember-
hentian operasional 63 Satuan 
Pelayanan Pemenuhan Gizi 
(SPPG) di Provinsi Banten, 
merupakan alarm serius yang ti-
dak boleh dianggap sebagai per-
soalan administratif biasa. 

“Kita berbicara tentang pro-
gram strategis Pemerintah. 
Kondisi ini menunjukkan ad-
anya kelemahan dalam peren-
canaan, verifikasi, pengawasan, 
maupun koordinasi antarlem-
baga,” tambahnya.

Dia menyayangkan, sebuah 
program yang telah menggu-
nakan sumber daya dan angga-
ran besar justru terhenti, karena 
persoalan yang seharusnya 
dapat diantisipasi sejak awal. 

“Pemerintah dan pihak pe-
nyelenggara harus bertanggung 
jawab, menjelaskan secara ter-

buka kepada publik apa yang se-
benarnya terjadi,” ujarnya.

Selain evaluasi, Yeremia juga 
meminta agar dilakukan audit 
secara menyeluruh terhadap ri-
buan SPPG di Provinsi Banten 
sebagai bentuk pertanggung-
jawaban. Oleh karena, selama 
ini banyak temuan dan persoa-
lan dalam proyek Pemerintah 
Pusat tersebut.

“Sebagai anggota DPRD 
Provinsi Banten, saya menilai 
perlu dilakukan audit menyelu-
ruh terhadap tata kelola SPPG, 
mulai dari proses penunjukan, 
kesiapan operasional, pemenu-
han standar, hingga mekanisme 
pengawasannya,” pungkasnya. 

“Jangan sampai penghentian 
operasional ini hanya menjadi 
puncak gunung es dari persoa-
lan yang lebih besar dalam pen-
gelolaan program,” timpalnya.

Yeremia memberikan masu-
kan, agar segera dilakukan audit 
independen dan evaluasi meny-
eluruh terhadap 63 SPPG yang 
dihentikan, buka informasi ke-
pada publik secara transparan 
mengenai penyebab penghen-
tian operasional, susun peta 
jalan pemulihan layanan yang 
jelas dengan target waktu yang 
terukur.

“Kemudian, perkuat sistem 
pengawasan dan pendampin-
gan agar kejadian serupa tidak 
terulang, pastikan hak penerima 
manfaat tetap terpenuhi melalui 
skema layanan alternatif selama 
operasional SPPG dihentikan,” 
tukasnya.

Yeremia beeharap, temuan 
tersebut bisa dijadikan bahan 
perbaikan bagi semua pihak 
yang terlibat dalam program 
MBG, baik dari tingkat pusat 

hingga daerah. Maksudnya, agar 
program tersebut berjalan baik 
dan tidak menimbulkan keg-
aduhan seperti saat ini 

“Peristiwa ini harus menjadi 
momentum pembenahan total, 
bukan sekadar penyelesaian 
sementara. Karena itu, pemer-
intah harus memastikan bahwa 
setiap lembaga yang terlibat 
benar-benar siap, profesional, 
dan akuntabel. Masyarakat 
membutuhkan kepastian bahwa 
program ini berjalan dengan 
baik, bukan justru diwarnai per-
soalan yang berulang,” tuturnya.

Yeremia juga memastikan, pi-
haknya akan terus melakukan 
pengawasan dan memberikan 
masukan terhadap program 
strategis tersebut. Tujuannya, 
agar tidak ada lagi kegaduhan 
dan pihak yang dirugikan dari 
program MBG.

“DPRD Provinsi Banten akan 
terus menjalankan fungsi pen-
gawasan agar setiap kebijakan 
yang menyangkut kepentingan 
rakyat dapat terlaksana secara 
efektif, transparan, dan ber-
tanggung jawab. Jangan sampai 
program yang bertujuan mulia 
kehilangan kepercayaan publik 
akibat lemahnya tata kelola dan 
pengawasan,” ujarnya lagi.

Sebelumnya diberitakan, izin 
operasional 63 Satuan Pelay-
anan Pemenuhan Gizi (SPPG) 
di Provinsi Banten terpaksa 
diberhentikan. Tindakan tegas 
itu sengaja dilakukan karena pi-
hak pengelola banyak melaku-
kan pelanggaran dan tidak ses-
uia dengan standar opersional 
prosedur (SOP).

Wakil Ketua Satgas Makan 
Bergizi Gratis (MBG) Provinsi 
Banten Komarudin mengatakan, 
hingga saat ini ada sebanyak 63 
unit SPPG di Banten yang izin 
operasionalnya dicabut dan ti-
dak boleh beroperasi, karena 
pihak pengelola melakukan 
pelanggaran dan tidak tertib. 

Adapun pelanggaran yang 
ditemukan itu, karena pihak 
SPPG tidak menyediakan in-
stalasi pengolahan air limbah 
(IPAL), tidak memenuhi stan-
dar higiene dan sanitasi, hingga 
kualitas menu makanan yang 
disajikan tidak sesuai dengan 
standar pemenuhan gizi.

“Ada 63 SPPG yang diberhen-
tikan sementara, karena ber-
bagai persoalan, baik itu IPAl, 
pemenuhan gizi, dan lainnya,” 
katanya. (adib/mardiana)

Tindaklanjuti 
Dugaan Pencemaran 

Lingkungan 

SATELITNEWS, SERANG - Komisi 
IV Dewan Perwakilan Rakyat Dae-
rah (DPRD) Kabupaten Serang, 
belakangan ini banyak menerima 
keluhan dari masyarakat, terkait 
dugaan pencemaran lingkungan 
dari sejumlah perusahaan.

Menindaklanjuti keluhan ma-
syarakat, wakil rakyat tersebut 
telah melakukan pengawasan 
terhadap perusahaan - perusa-

haan yang disinyalir melakukan 
pencemaran lingkungan.

Anggota Komisi IV DPRD Ka-
bupaten Serang, Zuliyanto men-
gatakan, hingga saat ini sudah ada 
sekitar 5 perusahaan yang diawa-
si. Pengawasan dilakukan, mere-
spon keluhan masyarakat terkait 
dengan dampak lingkungan.

“Jadi ada beberapa masyara-
kat yang mengeluhkan (pence-
maran lingkungan,red), sehing-
ga kita merespon aduan. Tahun 
ini kurang lebih ada 5 perusa-
haan di awasi, itu tersebar di 
wilayah Cikande dan Bojonega-
ra,” kata Zuliyanto, Senin (8/6).

Kata Zuliyanto, dalam penga-
wasan tersebut pihaknya didam-
pingi oleh Organisasi Perangkat 
Daerah (OPD) terkait dalam hal 
ini Dinas Lingkungan Hidup 
(DLH). Ketika turun ke lapan-
gan lihaknya mencoba melihat 
sejauh mana komitmen perusa-
haan mematuhi dokumen doku-
men yang harus dipenuhi.

“Rata rata memang persoalan 
perusahaan ada yang terkait polusi 
bau, udara dan ada juga keluhan 
peleburan. Tapi untuk tahun ini 
memang tidak ada yang sampai 
dilakukan penutupan,” tuturnya.

Politisi Partai Keadilan Se-

jahtera (PKS) Kabupaten Serang 
ini menuturkan, komisi IV me-
mang saat ini banyak mengatasi 
terkait dengan permasalahan 
dampak lingkungan.

Namun demikian agar persoa-
lan pencemaran lingkungan ti-
dak terus terjadi pihaknya terus 
melakukan pengecekan secara 
berkala.  “Kan biasanya ketika 
pertemuan itu (dengan perusa-
haan) mereka menyampaikan 
komitmen kapan mereka mem-
perbaikinya, nah kalau gak ada 
progres kita panggil,” pungkas-
nya. (sidik/mardiana)

Dedikasi Tanpa Henti, H. Fahmi HakimDedikasi Tanpa Henti, H. Fahmi Hakim
Membawa Pengalaman Lapangan Membawa Pengalaman Lapangan 

ke Kursi Ketua DPRD Bantenke Kursi Ketua DPRD Banten

DPRDDPRD
PROVINSI BANTENPROVINSI BANTEN

SERANG - Di balik dinamika 
politik Provinsi Banten, nama 
H. Fahmi Hakim, S.E. kini 
berdiri di garis depan sebagai 
Ketua DPRD Provinsi Banten 
masa jabatan 2024–2029. 

Politisi dari Partai Golkar ini 
bukanlah wajah baru dalam 
kancah legislatif; ia adalah sosok 
yang meniti karier dari bawah 
dengan rekam jejak panjang 
yang membentang dari tingkat 
kabupaten hingga provinsi.

Mengasah Kepemimpinan 
dari Tingkat Kabupaten

Karier politik Fahmi Hakim 
adalah buah dari ketekunan 
yang teruji waktu. Langkahnya 
di dunia legislatif dimulai saat 
ia dipercaya menjabat sebagai 
Ketua DPRD Kabupaten Se-
rang periode 2009–2014. 

Pengalaman memimpin par-
lemen di tingkat kabupaten 
ini menjadi modal krusial bagi 
Fahmi dalam memahami ke-
butuhan masyarakat secara 
mendalam.

Dedikasinya tidak berhenti 
di sana. Pada periode berikut-
nya (2014–2019), ia mengasah 
kemampuannya dalam penga-
wasan kebijakan daerah dengan 
menjadi Ketua Komisi II DPRD 
Kabupaten Serang. Masa-masa 
inilah yang membentuk kara-
kter legislatifnya menjadi lebih 
teknis, strategis, dan dekat den-
gan aspirasi konstituen.

Tangga Menuju Kepemimpi-
nan Provinsi

Kematangan politik Fahmi 
Hakim membawanya melom-
pat ke skala yang lebih luas. 
Pada tahun 2019, ia terpilih 

menjadi Wakil Ketua DPRD 
Provinsi Banten (2019–2024). 

Selama lima tahun di posisi 
tersebut, Fahmi dikenal sebagai 
sosok yang dinamis dalam men-
jembatani kepentingan masyara-
kat Banten dengan eksekutif.

Puncak kariernya saat ini 
tercapai ketika ia resmi dilantik 
menjadi Ketua DPRD Provinsi 
Banten definitif (2024–2029), 
setelah sebelumnya mengem-
ban amanah sebagai Ketua 
DPRD Sementara. 

Jabatan ini menempatkan-
nya sebagai aktor sentral dalam 
merumuskan kebijakan strat-
egis demi kemajuan Banten.

Lebih dari Sekadar 
Politisi

Kekuatan kepemim
pinan Fahmi Hakim 
tidak hanya terbatas 
di gedung dewan. Ia 
dikenal sebagai figur 
yang aktif dan ber-
pengaruh di berb-
agai organisasi ke-
masyarakatan dan 
sosial, yang menjadi-
kannya sosok “pekerja 
lapangan” yang sesung-
guhnya:

P e n g g e r a k 

Keagamaan & Pemuda: Se-
jak tahun 2026, ia memimpin 
DPW BKPRMI Provinsi Banten 
(2026–2031), menunjukkan 
perhatiannya pada penguatan 
pemuda remaja masjid.

Aktor Politik Lokal: Ia me-
megang kendali kepemimpi-
nan di DPD Golkar Kabupaten 
Serang, memperkuat basis du-
kungannya.

Aktivis Kemanusiaan: 
Kepedulian sosialnya diwujud-
kan melalui perannya sebagai 
Ketua PMI Kabupaten Serang.

Kombinasi pengalaman leg-
islatif yang komprehensif dan 
keterlibatan aktif di tengah ma-

syarakat menjadikan 
H. Fahmi Hakim, 

S.E. sebagai pro-
fil pemimpin 
yang matang. Ia 
kini membawa 
visi besar untuk 
terus menga-

wal Provinsi 
Banten menu-
ju arah yang 
lebih baik dari 

kursi kepe-
mimpinannya di 

DPRD. (adv)

SATELITNEWS, SERANG - Ba-
gian Hukum Sekretariat Daerah 
(Setda) Kabupaten Serang, saat 
ini sedang menangani seng-
keta aset milik Pemerintah Ka-
bupaten Serang, yang diklaim 
oleh orang yang mengaku se-
bagai ahli waris. Aset tersebut 
antara lain, SDN Pematang di 
Kragilan, Eks Pasar Kragilan 
dan Eks Pasar Kramatwatu.

Plt Kepala Bagian Hukum 
Setda Kabupaten Serang, Anton 
Hermawanto mengatakan, untuk 
aset eks Pasar Kramatwatu sebe-
lumnya memang pernah bersen-
gketa dan pernah dimenangkan 
oleh Pemkab Serang di tahun 
2018.  Namun penggugat tidak 
puas, sehingga mengajukan gu-
gatan kembali dan dimenangkan 
oleh penggugat. 

Kemudian Pemkab Serang, 
mendapatkan pemberitahuan 
dari penggalian berupa per-
mohonan eksekusi. “Atas ara-
han ibu Bupati kita mengambil 
langkah mengajukan perlawa-
nan, alhamdulilah dikabulkan 
dan eksekusi ditangguhkan oleh 
pengadilan, saat ini sedang ber-
proses gugatan perlawanan,” 
kata Anton, Senin (8/6).

Selain itu, kata Anton pi-
haknya juga melakukan penin-
jauan kembali terhadap perkara 
tersebut. Atas kerjasama tim dan 
bermitra dengan Advokat Cecep, 
pihaknya telah menerima bukti 
baru. “Kita mendapatkan 4 sam-
pai 5 bukti baru, pada saat proses 
sebelumnya diragukan kebena-
rannya, patut diduga dokumen 
yang disampaikan oleh penggu-
gat palsu, kami berharap dioutu-
san PK nanti akan membatalkan 
gugatan sebelumnya dan aset 
akam kembali ke Pemerintah 
Kabupaten Serang,” ujarnya.

Adapun untuk luas lahan 
aset eks pasar Kramatwatu 
yang bersengketa tersebut, 
kata Anton kurang lebih seluas 
1.800 meter sekian. Selanjutnya 
untuk SDN Pematang Kragilan, 
Anton menyampaikan bahwa saat 
ini juga sengketa aset tersebut ma-
sih berproses di pengadilan. Ada-
pun untuk agendanya pada tahap 
menghadirkan saksi dari tergugat.

“Kami sudah kumpulkan 
guru guru yang pada saat itu 
sudah menjabat, terus dari pi-
hak pendidikan, dari aset juga, 
jadi memang apa yang disam-
paikan oleh penggugat diper-
silahkan, tapi kami punya saksi 
dan dokumen,” tuturnya.

Anton menuturkan, SDN 
Pematang ini sudah puluhan 
tahun berdiri dan asetnya pun 
sudah dicatat. Namun memang 
baru kali ini digugat oleh orang 
yang mengklaim sebagai ahli 
waris.

Kemudian untuk aset 
eks Pasar Kragilan, Anton 
menjelaskan lahan tersebut 
juga masih berproses di penga-
dilan.  (sidik/mardiana)

Bagian Hukum 
Setda Serang Tangani 

Sengketa Aset

DPRD Desak Evaluasi 
SPPG di Banten

5 Perusahaan di Kabupaten Serang Diawasi

ISTIMEWA 
PENGAWASAN: Komisi IV Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Serang, melakukan pengawasan terhadap perusahaan - perusahaan yang disinyalir 
mencemari lingkungan, kemarin.

ISTIMEWA 
Plt Kepala Bagian Hukum Setda Ka-
bupaten Serang, Anton Hermawanto.

ISTIMEWA 
ANGGOTA Komisi V DPRD Banten, 
Yeremia Mendrofa.

H. Fahmi Hakim, S.E.
Ketua DPRD Provinsi Banten
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